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ABSTRAK
NAMA : ISLAILIA UMAR
NIM : 10800121108
JUDUL : KAJIAN KAFFAH THINKING PRODUK SUKUK DALAM
MENINGKATKAN PENDANAAN PADA PT BANK
SULSELBAR SYARIAH DI MAKASSAR
Berfikir Kaffah merupakan hubungan keterkaitan antara Tuhan,
kehidupan manusia dan alam semesta, yang tarangkum dalam Islam sebagai suatu
sistem dan pendekatan holistik, komprehensif. Dengan ini penelitian bertujuan
untuk mengetahui implementasi kaffah thinking pada sukuk PT Bank SulSelBar
Syariah sebagai alternatif pendanaan yang digunakan dengan memasukkan tiga
elemen pengganti dari sinlamim yaitu Struktur Modal PT Bank SulSelBar
Syariah, Sukuk, dan Imbal hasil. Setelah mengetahui implementasi kaffah thinking
yang diterapkan, selanjutnya mengetahui peran produk sukuk menurut kaffah
thinking dalam meningkatkan pendanaan pada PT Bank SulSelBar Syariah.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Adapun tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis Interpretatif yaitu menginterpretif yang terjadi dilapangan dengan
menganalisis realita sosial dan menafsirkan  suatu peristiwa.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah, bahwa kualitas sukuk yang
diterbitkan telah memenuhi prinsip syariah secara keseluruhan yang didasarkan
pada nilai-nilai moral dan etis seperti nilai kebenaran, keadilan, kemanfaataan,
transparansi dan pertanggung jawaban untuk mewujudukan berfikir holistik dalam
setiap aspek bermuamalah.. Melalui nilai-nilai tersebut dalam penelitian ini
melihat dampak terhadap peningkatan pendanaan, sebagai peran sukuk pada PT
Bank SulSelBar Syariah.
Kata Kunci : Islam, Kaffah Thinking, Sukuk, Alternatif Pendanaan,
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pengembangan pasar modal aktif sangat penting untuk memberikan jalan
pendanaan alternatif untuk individu, korporasi dan pemerintah (Kantakji, 2010).
Terbukti dengan banyaknya industri dan perusahaan yang menggunakan institusi
pasar modal sebagai media untuk menyerap investasi dan media untuk
memperkuat dengan posisi keuangan (Sri, 2011). Perkembangan tersebut
melahirkan sebuah pasar modal syariah yang menjalankan sesuai dengan konsep
syariah.
Solusi yang ditawarkan adalah instrument keuangan islam atau sukuk yang
mengedepankan sistem bagi hasil. Sehingga meningkatkan stabilitas penerbit dan,
dengan perluasan dari pasar modal dimana sekuritas pembagian risiko secara luas
digunakan,  juga memberikan insentif yang kuat untuk semua pihak dalam
melakukan apa yang mereka bisa untuk memastikan bahwa counterparty masing-
masing tetap stabil, karena semua berbagi nasib yang sama (Karim, 2012).
Undang –Undang tentang sukuk korporasi yang telah ditetapkan 2015 lalu
merupakan bukti dari banyaknya dorongan dari kalangan ekonom.
Dewasa ini, tak mampu dibendung lagi mengenai pemilihan instrumen
keuangan jangka panjang, yang dapat diperjual belikan baik dalam bentuk utang
(obligasi) maupun modal sendiri (Sri  Wahyuni; 2011). Hal ini dikarenakan
UUPM tidak membedakan apakah kegiatan pasar modal tersebut dilakukan
dengan prinsip syariah atau tidak. Namun, mengingat bahwa ajaran islam sangat
2ketat dalam hal aktivitas halal dan haram islam melarang riba, sehingga islam
harus mengatasi serta membuat solusi atas aktivitas konvensional yang telah
berkembang dan memecahkan bagaiman memproduksi kegiatan ekonomi yang
bebas riba serta tetap bersaing dalam perekonomian (Jabeen dalam Afif; 2014).
Landasan syariah mampu memberikan kontribusi terhadap sistem
pendekatan menyeluruh atau sistem pendekatan yang dilakukan dengan dalam
kaitan sistem, tidak terlepas sendiri karena bagaimanapun semuanya berada dalam
satu sistem tertentu yang disebut dengan konsep “Kaffah Thinking “(Roikhan;
2009 yakni hubungan antara Tuhan, Alam (manusia) feedbacknya yaitu ibadah.
Dengan pendekatan ini instrumen keuangan Islam atau sukuk dapat
dikembangkan melalui system komprehensif dalam Islam yang dikenal dengan
kaffah, dinyatakan dalam al-Qur’an Surah al-Baqarah [2] ayat 208 yang berbunyi:
 ۥُﮫﱠِﻧإ ِۚﻦ َٰﻄۡﯿ ﱠﺸﻟٱ ِت َُٰﻮﻄُﺧ ْاﻮُِﻌﺒﱠَﺘﺗ َﻻَو ٗﺔﱠٓﻓﺎَﻛ ِﻢۡﻠ ﱢﺴﻟٱ ِﻲﻓ ْاُﻮﻠُﺧۡدٱ ْاُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ َﺎﮭﱡَﯾٓﺄ َٰﯾ
 ٞﻦِﯿﺒ ﱡﻣ ّٞوُﺪَﻋ ۡﻢَُﻜﻟ٢٠٨
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (QS Al-Baqarah:
208).
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai umat muslim kita diwajibkan
untuk menjalankan syariat islam secara totalitas tidak dengan setengah- setengah,
karena  indahnya kehidupan terletak pada  apa yang kita peroleh terhadap apa
yang kita amalkan dari syariat Islam, dalam hal ini untuk menjalankan salah satu
syariat Islam adalah melakukan kebenaran dijalan Nya seperti pada mekanisme
3penggunaan sukuk yang seharusnya berdasarkan prinsip syariah tidak hanya
sekedar sebuah sentuhan tapi harus menjadi hal yang pasti semata-mata karena
Nya.
Geliat paradigma kapitalisem yang mengukur segala bentuk kegiatan
akuntansi diukur dengan materialitas sudah mulai tenggelam dengan hadirnya
konsep baru yang berlandaskan syariah. Sebagian ilmuwan barat sudah mengakui,
dan sebagian lagi sudah  memperbaiki konsep yang salah dengan  pendekatan
baru yaitu System Thinking atau pendekatan yang mencakup System Dynamic.
Demikian Alam dan Muscat (2008) pemahaman ekonomi, masyarakat,
globalisasi, dan sistem dalam perspektif pandangan dunia mereka berbeda
berlawanan satu sama lain. Pemikiran yang logis akan memberikan kontribusi
pada setiap tindakan yang dilakukan, baik yang bersifat material ataupun non
material. Logikanya terdengar tidak ada dan tampaknya untuk mengalahkan itu
kecuali jika mempertimbangkan apa yang terbaik dari dunia 'ini' (Bath, 2011)
Hal tersebut menjadi pertimbangan mengenai arah tujuan pada setiap
transaksi yang dilakukan antara nilai- nilai keduniawian atau nilai-nilai ukhrawi
dikarenakan tujuan akuntansi tidak lagi membuat pertanggungjawaban yang jelas
bagi pemilik tetapi membiarkan perusahaan survive, dengan kaffah thinking
sehingga sistem keuangan dapat dikelolah berdasarkan syariah islam. Ini
merupakan jawaban dari akuntansi syariah mengenai polemik yang terjadi pada
sitem kapitalisem, seperti Indriasah ( 2009) mengungkapkan system thinking sifat
yang dibuat sendiri oleh kaum kapital dengan berpedoman pada filsafat
kapitalisme yakni penyelesaian pertentangan kepentingan tiga golongan:
4perusahaan, pemakai dan profesi akuntansi. Disini mengindikasikan bahwa jika
tujuan  laporan keuangan adalah salah satu dari ketiga pihak tersebut, maka bisa
jadi pihak- pihak lain merasa dirugikan. Beberapa orang mencapai wawasan
mengungkapkan dari sistem berpikir bahwa mereka merasa cukup kebutuhan
untuk apa-apa lagi. Orang-orang seperti berada dalam bahaya bahwa sistem
berpikir tidak membantu dalam memecahkan masalah mereka, atau lebih buruk,
mereka mengambil tindakan yang membuat masalah  lebih buruk (Jay dkk, 1992)
sehingga perlu diadakan pengkajian dalam hal pendekatan interpretative mengenai
realita sosial manusia dalam bekerja.
Mengacu pada resesi dunia yang kini sudah tak sepadan dengan pemikiran
paham kapitalisem, karena dunia yang kompleks dalam situasi saat ini dengan
krisis dunia baru-baru ini, teori kotak hitam atau sistem kapitalisem tidak bisa
menjadi solusi untuk masa depan. Akibatnya, pikiran menjadi penentu akhir dari
alasan dan sistem ini sebagai interpretasi yang dihasilkan dari sistem dunia (Alam
dan Muscat, 2008). Sebagaimana dalam metode system dynamic yakni
pemahaman tentang bagaimana obyek dalam suatu system saling berinteraksi
dengan yang lain. Fenomenologi, pandangan dunia dan sistem dunia yang
diciptakan dengan bagian-bagiannya sekarang diatur oleh rasionalisme sebagai
penalaran pikiran-materi tanpa keterkaitan refleksif antara hukum ilahi. Demikian
diperlukan metode penyeimbang  dengan beralih ke hal-hal yang berkaitan dengan
spiritual (Majidah, 2014).
Berdasarkan dengan hal ini, akuntansi tidak bisa dipisahkan dengan
kegiatan yang dilakukan oleh manusia di dunia, konsep Akuntansi yang harus
5dipatuhi, yaitu hukum Syariah yang berasal dari Tuhan yang bukan ciptaan
manusia. Akuntansi Islam sesuai dengan kecenderungan manusia yaitu hanief
yang menuntut agar perusahaan juga memiliki etika dan tanggung jawab sosial,
bahkan ada pertanggung jawaban di akhirat, dimana setiap orang akan mem-
pertanggung jawabkan tindakannya di hadapan Allah SWT disini berlaku Shariah
Enterprise Theory. Nilai-nilai islam mempunyai konsep akuntabilitas yang lebih
efektif dalam menjalankan tanggungjawab yaitu pertama, akuntabilitas kepada
Tuhan selama di dunia, kedua akuntablitas kepada Tuhan di akhirat dan ketiga
akuntabilitas kepada manusia (Abbasi dkk, dalam Eva 2013). Olehnya itu, dari
pertanggunga jawaban penuh yang diberikan kepada pemegang pengendali
tertinggi kembali menghasilkan nilai tambah yang tak terlihat kasat mata seperti
materi, yang secara tak langsung mengandung unsur ke ukhrawian sebagai bekal
dimasa setelahnya.
Tonggak kepesatan Instrument syari’ah adalah sukuk dimana para pakar
dan pengguna lainnya baik dari Negara Amerika hingga Negara Eropa terkesan
dengan kinerja dari keuangan islam ini dikarenakan penggunaan struktur sukuk
berlandaskan syariah memberikan manfaat perlindungan dari asset sebagai
jaminan (Essia dkk, 2014) dan investasi sukuk menawarkan hasil yang lebih
tinggi untuk saat ini merupakan saat yang tepat memperoleh investor  untuk
berivestasi (Fatturahman dan Rachma, 2013). Kritikan muncul ditujukan  pada
praktik menjangkarkan imbalan hasil sukuk ke LIBOR atau tingkat suku bunga
lokal ekuivalen laiinya, meskipun beberapa pihak berargumen bahwa hal tersebut
hanya digunkan dalam perhitungan harga, bahkan metode ini juga serinngkali
6dipakai oleh Islamic Development Bank namun, demikian pembayaran imbal hasil
sukuk dikaitkan dengan suatu tingkat sukuk bunga konvensional dapat dianggap
sukuk rente atau riba (Usmani dalam Hanandewa; 2013) juga K Zhamal, (2010 )
demikian saat menebitkan sukuk manajer hanya mengumumkan pengembalian
proyek serta rasio pembagian hasil antara pemegang sukuk dan manajer sukuk,
namun sebagian besar masalah sukuk perjanjian pengembalian sama dengan
tingkat bunga pasar dalam rangka untuk menarik lebih banyak investor.
Khususnya dalam hal pemilihan pengggunaan data harga sebagai basis
perhitungan imbal hasil dan resiko atas portofolio sukuknya (SriWahyuni; 2011)
Isu – isu international sukuk mirip dengan obligasi konvensional, seperti
beberapa fitur penilaian, procedure untuk mengeluarkan dan penebusan,
pembayaran kupon dan standar ketentuan, hal tersebut kurang dibuktikan dalam
aktivitas pasar sekunder (Ramadan dan Nasir, 2013). Sehingga dibutuhkan
lindung nilai yang merupakan suatu aktivitas yang diharuskan dalam Islam untuk
mengurangkan risiko keterdedahan peserta pasaran kepada risiko nilai mata uang
dan harga yang tidak menentu (Sofyan dan Azlin, 2014) bagaimanapun, adalah
untuk mengisolasi isu-isu spesifik dari pandangan orang-orang mayoritas mereka
berbeda (Fealy, 2004).Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji unsur-unsur kaffah
thinking pada sukuk yang diterbitkan PT Bank SulSelBar Syariah, Makassar yang
merupakan salah satu bank syariah kembali menerbitkan sukuk setelah, jatuh
tempo pada penerbitan sukuk pertama.
Terkait dengan perdagangan sukuk dipasar sekunder, menurut data
statistik Pasar Modal Syariah Otorisasi Jasa Keuangan, periode laporan triwulan II
7tahun 2015, jumlah sukuk korporasi meningkat sebesar 23,5% dengan nilai
outstanding Rp8,4 triliun atau meningkat sebesar 19,3% dibandingkan pelaporan
sebelumnya yakni 3,1% dengan nilai Rp3,9 triliun. Dari perkembangan yang ada,
pelaku pasar modal memberikan sinyal bahwa instrumen keuangan syariah yang
bisa menjadi penyokong kebutuhan pendanaan perusahaan untuk saat ini dan
masa mendatang (Tettet dan Mujahid, 2010).
Paradigma mengenai Instrumen sukuk telah menjadi  menarik investor
baru kelas aset sebagai bentuk bisnis yang kompetitif, sehingga membuktikan
pentingnya keuangan islam dalam memperkuat kerjasama keuangan semakin
nyata dengan doktrin utamnya adalah keadilan dan kesetaraan bagi semua pihak
yang terlibat dalam transaksi. Beberapa emiten saat ini sangat bagus dikenal
perusahaan besar, dan telah mampu meyakinkan mereka untuk melihat dunia
Islam sebagai alternatif sumber pendanaan (Mohamad dkk, 2012). Karena,
semakin hari manusia semakin menginginkan peradaban yang lebih baik dan
mampu menjawab semua aspek (Majidah, 2014). Pendekatan fungsi jarak, dimana
titik produksi perusahaan yang diamati dibandingkan dengan perbatasan produksi
yang menunjukkan praktek terbaik, tidak bertanggung  dengan tujuan
mengoptimalkan spesifik pada bagian dari perusahaan, dengan demikian metode
pendekatan itu disukai layak untuk membandingkan secara langsung efisiensi
syariah dan konvensional (Arifin dan Bismar, 2015)
Melalui pendekatan ini setiap tindakan akan menyadarkan keberadaan
Tuhan, semua bersumber dari-Nya melalui ketatapan pada batas-batas tertentu
terhadap perilaku manusia sehingga menguntungkan individu tanpa
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bumi dan di langit ditempatkan dibawah perintah manusia. Dia diberi hak untuk
memanfaatkan semuanya ini sebagai khalifah atau pengemban amanat Allah
untuk memperoleh peluang dimasa depan. Sistem kaffah thinking memberikan
alur  yang dapat menjelaskan sistem dengan cara yang benar-benar, ada koneksi
dan tidak bisa  dipahami secara terpisah oleh beberapa orang (Roikhan, 2009).
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian ini adalah kajian berfikir menyeluruh pada perusahan
penerbit  sukuk sebagaimana perannya dalam meningkatkan pendanaan dengan
melihat akad yang digunakan dimana penetapan harga pengembalian yang
biasanya membebankan suku  bunga. Adapun data yang diperoleh seperti bukti
dari informan, jurnal ataupun referensi lainnya dijadikan sebagai data pendukung
atau panduan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat. Penelitian ini
dilakukan pada salah satu perbankan yang ada di Makassar yaitu Bank SulSelBar
Syariah Makassar .
Dipilihnya Bank SulSelbar Syariah karena merupakan salah satu
perbankan yang kembali menerbitkan sukuk tahun ini setelah jatuh tempo sukuk I
Mudarabah pada Mei 2016 dengan melihat respon positif yang diberikan kepada
bank dari penerbitan sebelumnya yang berkaitan erat dengan pembiayaan
produktif bank SulSelbar. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara dalam
dengan terperinci kemudian menemukan kebenaran dari beberapa isu tumpang
tindih yang masih dipenuhi ambiguitas pada ketenaran sukuk diperekenomian saat
ini, melalui konsep yang diusulkan yaitu konsep kaffah thinking. Oleh karena itu,
9peneliti akan menjawab pertanyaan yang muncul dari berbagai kalangan
perekonomian maupun masyarakat.
C. Rumusan Masalah
Paradigma para pakar dan pengguna laporan keuangan tak lain adalah
pihak penerbit dan pemegang sukuk (investor) masih diambang ambiguitas
mengenai pemilihan instrument keuangan, dikarenakan banyaknya instrument
yang menjadi solusi dalam pembiayaan atau investasi dimasa depan. Hal lain,
menyebabkan resesi dunia, dan dunia mulai memikirkan konsep pertahanan dari
banyaknya goncangan tersebut. Seperti halnya memberikan kerugian pada
individu lainnya tanpa ada batasan  jaminan keuntungan yang diberikan. Oleh
karena itu, kelangsungan pendanaan instrumen keuangan syariah atau Sukuk
membutuhkan strategi dalam hal pengembangan yang didasarkan pada
pendekatan secara menyeluruh atau kaffah thinking.  Dari uraian tersebut, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi Kaffah Thinking produk sukuk sebagai
alternatif pendanaan pada PT Bank SulSelBar Syariah Makassar?
2. Bagaimana peran sukuk menurut Kaffah Thinking dalam meningkatkan
Pendanaan pada PT Bank SulSelBar Syariah Makassar ?
D. Kajian Pustaka
Penelitian mengenai sukuk bukan isu baru lagi bahkan penelitian
sebelumnya sudah banyak melakukannya. Mengaitkan antara sukuk dengan kaffah
thinking masih terbilang baru, hanya beberapa peneliti yang sudah mengangakt
topik tersebut. Penelitian terdahulu menjelaskan bagaiman fenomena yang terjadi
10
dilembaga keuangan islam dengan permasalah yang sama yakni penetapan harga
pengembalian yang mengacu pada Bechmark seperti LIBOR dimana hal ini
harusnya menjadi perhatian pentingnya untuk kembali kedasar-dasar islam seperti
pada prinsipnya yang telah terstruktur secara syariat Islam. Penelitian ini
mengungkapkan bagaimana berfikir secara kaffah guna mengetahui hal-hal yang
menjadi kewajiban dan larangan yang terdapat didalmnya demi tercapainya
stabilitas keuangan dalam hal pembiayaan dengan menghadirkan beberapa saran
untuk dijadikan sebagai solusi.
Penelitian yang dilakukan Khairun Najmi Saripudin, Shamsiah Mohamad,
Nor Fahimah Mohd Razif,Luqman Haji Abdullah and Noor Naemah Abdul
Rahman (2012) dengan judul Case study on Sukuk Musyarakah issued in
Malaysia bahwa, dengan menerapkan analisis data, induktif, deduktif dan
komparatif  hasil penelitian menunjukkan bahwa produk telah memenuhi prinsip-
prinsip dan ketentuan kontrak Musyarakah dan belum mengandung unsur yang
dilarang seperti menjamin dari pihak yang terkait dengan kontrak musyarakah.
Penelitian yang dilakukan oleh Essia Ries Ahmed , Md. Aminul Islam,
Tariq Tawfeeq Yousif Alabdullah (2014) dengan judul Islamic Sukuk: Pricing
Mechanism and Rating Hasil penelitian menjelaskan bahwa tidak adanya suku
bunga acuan islam karena kurangnya kesepakatan antara emiten, sehingga sukuk
bergantung pada bunga pasar (Benchmark konvensional) seperti LIBOR, . Hal ini,
memerlukan kerjasama yang erat antara Syariah ulama dan ahli keuangan di satu
sisi, dengan ini, diharapkan bahwa sukuk Islam akan menjadi lebih komprehensif
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sesuai syariah dan dengan demikian membawa kredibilitas lebih ke sistem
keuangan Islam secara umum.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui implementasi Kaffah Thinking produk sukuk
sebagai alternatif pendanaan pada PT Bank SulSelBar Syariah
Makassar.
2. Untuk mengetahui peran sukuk menurut Kaffah Thinking dalam
meningkatkan Pendanaan pada PT Bank SulSelBar Syariah Makassar.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan  kajian penelitian tersebut dari permasalahan yang diangkat
serta tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini pada harapan yang dapat
diberikan berfokus pada manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi terhadap
perkembangan epistemology yang baru mengenai konsep pendekatan secara
menyeluruh berlandaskan Islam, dengan menjadi tembok pertahanan dari
goncangan global terkhusus pada instrument keuangan Islam atau sukuk. Dengan
melihat fenomena yang semakin ambruk mengenai perokonomian yang
dimainkan kaum capitalism menimbulkan rentang akan kecurangan pelaku
ekonom di dalamnya. Juga penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung
dari konsep islam kaffah atau pembanding terhadap konsep system thinking yaitu
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sebuah konsep untuk memahami sebuah permaslahan yang kompleks dan
perubahan-perubahan yang terjadi didalamny seperti pola-pola tingkah laku yang
dibangkitkan oleh sistem tersebut dengan bertambahnya waktu, yang dilandasi
dengan unsur lingkungan yang berhubungan dengan objek suatu kesatuann,
bagian yang itegral tidak terpisahkan dan saling mempengaruhi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat kepada para
pengguna dengan mengubah paradigma secara mendalam bukan hanya nilai-nilai
duniawi saja melainkan nilai-nilai ukhrawi juga. Berpikir semuanya bersumber
dari Tuhan, menyadari akan kedudukan manusia sebenarnya dalam kehidupan
melalui manusia dan feedback yang diberikan adalah ibadah dalam pertimbangan
setiap tindakan manusia atau pengguna dibidang perekonomian pada pemilihan
alternative pendanaan yang akan digunakan secara hirarkis dan holistik.
Penggunaan sukuk yang mampu  meningkatkan investasi untuk kelangsungan
pendanaan pada tingkat perusahaan  dimana terbilangnya sukuk merupakan
incaran oleh investor asing dari  kaum capitalism. Dengan demikian, asumsi dasar
dari para penyedia masing-masing mendapatkan keuntungan dari prinsip-prinsip
syariah seperti, bagi hasil pada akad Mudarabah agar tidak ada yang dirugikan
baik perusahaan maupun investor ketika kerja sama diantaranya dalam penerbitan
sukuk. Hal ini diperlukan untuk mendorong perusahaan lebih mengutamakan




A. Konsep Kaffah Thinking
Konsep Kaffah Thinking merupakan pendekatan baru secara holistik yang
terdapat pada Islam. Islam dianggap sebagai konsep dasar kehidupan dan sistem
,dimana sistem kehidupan yang ada pada diri manusia, lingkungan sekitar dan
alam semesta adalah Islam (Roikhan, 2009 ). Sistem komprehensif, dan  holistic
ini dalam Islam dikenal dengan kaffah dinyatakan dalam  QS Al Baqarah [2] ayat
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َﺎﮭﱡَﯾٓﺄ َٰﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ْاُﻮﻨَﻣاَء ْاُﻮﻠُﺧۡدٱ ِﻲﻓ ِﻢۡﻠ ﱢﺴﻟٱ ٗﺔﱠٓﻓﺎَﻛ
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kalian kedalam Islam secara
kaffah (keseluruhan)…..
Ayat tersebut menjelaskan  untuk  memeluk dan mengamalkan Islam
secara kaffah yang harus dilaksanakan oleh setiap mukmin siapa pun dia, sekup
besar atau kecil, pribadi atau masyarakat dengan seluruh aspek, seluruh sisinya
yang terkait urusan iman, akhlak, ibadah, atau terkait dengan muamalah.
Meyakini akan akidah dan syariahnya, meyakini akan kebenarannya. Menerima
dan melaksanakan Islam secara kaffah hukumnya wajib. Karena Islam Kaffah
merupakan konsep pendekatan mencakup dari komprehensif dari sebuah sistem
(Majidah, 2014).
Sebagai seorang muslim melaksankan ajaran Islam secar menyeluruh
(kaffah) merupakan suatu usaha untuk menjadi muslim yang ideal, yang
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mencerminkan nilai-nilai Islam dalam dirinya secara utuh (Sutono, 2005).
Piramida dalam pendekatan Islam digambarkan, bagian pertama puncak adalah
konsep Islam sebagai ontologinya, bagian kedua tengah adalah sinlamim sebagai
epistemology dan bagian ketiga adalah dasar equilibrium sebagai aksiologi dan
keseimbangan (Roikhan, 2009). Oleh karena itu, sebagai bukti kita tunduk
(yakin) kepada kebenaran Islam, maka kita harus menerima Islam secara
keseluruhan secara sempurna (kaffah). Artinya siapapun yang bertransaksi dengan
cara Islam, harus diasumsikan bahwa tujuannya adalah dalam rangka mematuhi
perintah Allah dan sekaligus ridha-Nya. Sehingga para ekonom Islam
berkeyakinan dalam agama Islam terdapat sebuah sistem keuangan yang lebih
baik yang berlandaskan kepada al-Qur’an dan Sunnah (Majidah, 2014) yang lebih
mengedepankan sistem ekonomi komprehensif dan holistik yaitu Sukuk.
Kaffah Thinking adalah berfikir holistic dengan metode Islam berupa akar
kata dari Islam yaitu sinlamim (Roikhan, 2009). Berfikir kaffah bermakna bahwa
sebuah sistem yang menyeluruh pastilah bernilai Islam , sehingga sebuah system
yang kaffah akan terdiri dari tiga bagian utama, yaitu Tuhan, Alam dan Ibadah.
Tiga variable ini bermetamorfosis  sesuai dengan konteks dari topic yang yang
sedang difokuskan. Tetapi dasar pemikiran atau sub sistem yang utuh haruslah
terdiri dari 3 hal (Roikhan, 2016). sebagai berikut:
15
1. God (Tuhan)
Merupakan pencipta alam semesta yang memiliki kekuasaan tertinggi
hanya milik Allah SWT. Semua kekayaan, hak milik dan sumber-sumber
pemasukan merupakan kepunyaan Allah. Allah mengatur semua ini sesuai dengan
cara yang dikehendakinya. Allah menegaskan bahwa diantara kaum muslimin
dilarang saling memakan harta sesesama muslimin dengan jalan yang batil kecuali
dengan jalan perniagaan. Batil yang dimaksud disini adalah yang tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip syari’ah seperti riba maisyir, gharar. Dalam pengembangan
muamalah ekonomi disini memasukkan unsur ontology س yaitu Struktur Modal
Perusahaan.
2. Human (manusia)
Kehidupan yang lebih baik bagi manusia dan alam, bentuk kehidupan yang
berpandu pada ketentuan-ketentuan Pencipta yaitu keberangkatan dari
kepercayaan akan adanya pencipta sebagai sebab keterciptannya sesuatu yang ada
didunia, Tuhan semesta Alam dan menempatkan diri sebagai pelayan Tuhan
maksudnya hidup karena mencari keridhaan Allah dan tidak lagi hidup untuk
kepentingannya sendiri, karena hanya dengan demikian pemeluk Islam dianggap
kaffah dalam beragama. Sementara itu manusia sebagai khalifah Allah tidak
memiliki apapun, hak manusia terbatas pada hak pemanfaatan dan pengurusan
sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan Allah (Rozalinda, 2014). Makna
khalifah manusia pada umumnya yang diindikasikan sebagai wakil Allah di bumi
dalam menjalankan amanah dan menegakkan hukum-hukum Allah secara kolektif
(Rahim, 2012). Seperti pada kaitanya dengan ekonomi dengan memasukan unsur
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epistimologi ل adalah Sukuk (obligasi syariah) yang merupakan instrument
keuangan syariah dengan penerbitan dan pengembaliannya sama-sama
memberikan keuntungan pada pihak terkait, tanpa merugikan salah satu pihak
diantaranya yang merupakan dengan memperhitungkan pertanggung jawaban dari
ketetapan Nya.
3. Pray (Ibadah )
Merupakan umpan balik yakni ibadah kita yang akan dikembalikan lagi
kepada Allah SWT yang telah memberikan kemaslahatan atau manfaat kepada
manusia. Tidak hanya diarahkan untuk dunia dan akhirat saja melainkan berkaitan
dengan kepentingan perorangan dan kepentingan umum serta keseimbangan hak
dan kewajiban (Rozalinda, 2014). Sebagai investasi kehidupan selanjutnya yaitu
dimasa ukrawiah. Disini yang menjadi dasar aksiology م sebagai penyeimbang
adalah imball hasil yang dicapai. Dengan peluang yang akan dihasilkan dari
Sukuk/ obligasi syariah apakah naik atau turun dengan melihat struktur modal
perusahaan.
Islam membuka diri terhadap seluruh peradaban bukan membuat yang
baru atau membangun dari ruang hampa melainkan dari bahan-bahan yang sudah
ada (Nata, 2006). Syariat Islam yang mengatur seluruh urusan tersebut telah
disempurnakan oleh Allah sehingga tidak ada sedikitpun kekurangan di dalamnya.
Dengan kata lain, tidak ada satu pun persoalan dan urusan kehidupan manusia
yang tidak dijelaskan oleh Islam. Hadis Nabi juga menjelaskan dirinya telah
meninggalkan dua hal yang jika umat islam mengikutinya tidak akan pernah sesat
selamanya ( Idri, 2015) Ia bersabda:
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: ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﻰﯩ  لﺎﻗ ةﺮﻳﺮﻫ ﰉأ ﻦﻋ ةﺎﺼﻟا ﻊﻴﺑ ﻦﻋ
(  ﻢﻠﺴﳑ ﻩاور) رﺮﻐﻟا ﻊﻴﺑ ﻦﻋ و
Terjemahnya:
Dari Abu Hurairah R.A. berkata Rasulullah SAW bersabda: Aku
tinggalkan dua pusaka kalian. Jika kalian berpegang pada keduanya,
niscaya tidaka akan tersesat, yaitu Kitab Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah
Rasul-Nya (HR.Muslim )
Hadis tersebut menjelasakan sebagai manusia patutnya mengikuti semua
yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an maupun Sunnah Rasul sebab , syariat Allah
merupakan standar penilaian bagi seluruh aktivitas manusia di hadapan-Nya.
Sebagai Rasul dalam rangka untuk menjadi rahmat bagi alam semesta, bidang
ekonomi juga tersentuh oleh ajaran yang dibawa sebagaimana bidang lain: akidah,
ibadah, etrika, sosial, kenegaraan, dan hukum.
Secara konseptual semuanya telah diatur dalam keduanya uruh pemikiran
cabang. Ia adalah pemikiran mendasar yang membahas persoalan di seputar: (1)
alam semesta, manusia, dan kehidupan; (2) eksistensi Pencipta dan Hari Akhir; (3)
Hubungan alam, manusia, dan kehidupan dengan Pencipta dan Hari Akhir. Dalam
konteks manusia, hubungan yang dimaksud adalah hubungan dirinya sebagai
hamba dengan Allah yang harus tunduk pada syariat-Nya (Abuddin Nata; 2006).
Dan (Tasmara, 2000) kata “iqra” diikuti dengan “bismi rabbikal-ladzi
khalak”seakan akan memberikan konfirmasi kepada alam pikiran kita bahwa cara
yang benar untuk berfikir adalah  berdasarkan kepada” Rabb”(berasal dari kata
tarbiyah artinya pendidikan, pembinaan)
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B. Shari’ah Enterprise Theory
Shari’ah Enterprise Theory (SET) merupakan teori yang dicetuskan oleh
Triyuwono untuk pengembangan akuntansi syariah dimana merujuk pada
akuntabilitas yang lebih luas dengan mengaitkan akuntanbilitas tertinggi adalah
Tuhan, manusia dan alam (Wahyuddin, 2013). Di dalam Shariah Enterprise
Theory Allah adalah sumber amanah utama, sedangkan sumber daya yang
dimilki oleh para stakeholders adalah amanah dari Allah (Samsiah, 2013). Hal
terpenting untuk untuk SET adalah Allah SWT sebagai pencipta dan pemilik
tunggal dari seluruh sumberdaya yang ada di dunia ini. Dengan demikian kinerja
perusahaan tidak hanya ditujukan kepada pemilik (stockholder) semata, namun
secara langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas perusahaan (Istikanah
dan Beti, 2014). Selain itu dalam teori tersebut mencakup nilai syariah (keadilan,
rahmatan lil alamin, dan maslahah), karena dalam SET dijelaskan bahwa
kesejahteraan tidak hanya diperuntukkan bagi pemilik modal melainkan juga bagi
kepentingan semua stakeholder (manusia). Sehingga tidak menimbulkan kerugian
invidu diantara beberapa pihak terkait untuk bekerja sama.
Shariah Enterprise Theory akan menciptakan pemikir baru yang
berorientasi pada kepentingan bersama, menjaga keharmonisan dalam satu kaitan
lingkungan kerja, tentunya nilai dan norma sangat berlaku dalam masyarakat
untuk menyampaikan informasi kepada kelompok khusus mengenai lingkungan
secara keseluruhan. Ini berarti, dalam ruang lingkup kerja sangat membutuhkan
dasar pengembangan kinerja secara etis mengingat, memalui standar etis akan
melahirkan value added yang merupakan amanah dari ALLAH SWT yang
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didalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakan dengan cara dan
tujuan yang ditetapkan oleh Sang Maha Pemberi Amanah (Devi dan Lintang,
2013).
Hubungan  antara manusia dengan manusia atau antara pihak penerbit dan
investor kemungkinan akan timbul masalah mengenai penetapan pengembalian,
mekanisme penerbit dari  sukuk tak lain pihak investor menginginkan
pengembalian yang tinggi dengan sukuk bunga. Perlunya pengkajian terhadap hal
tersebut, yakni tidak diperbolehkan karena peran investor hanya sampai batas
dunia yang tidak memiliki masa yang kekal, sehingga kesadaran akan kekuasaan
tertinggi yang bukan hanya didunia melainkan juga akhirat adalah Allah SWT
karena semua aktivitas akan kembali padanya sebagai bentuk pertanggung
jawaban dunia.  Dengan menempatkan ALLAH sebagai stakeholder tertinggi,
maka tali penghubung agar akuntansi syari’ah tetap bertujuan
pada”membangkitkan keasadaran ketuhanan”para penggunanya tetap terjamin
kepentingan menetapkan Allah sebagai stakeholder tertinggi adalah digunakannya
sunnatullah sebagai asas bagi pembinaan perakaunan syari’ah (Wahyuddin,
2013).
C. Pengertian Sukuk
Sukuk berasal dari bahasa Arab “sak” (tunggal) dan “sukuk” (jamak) yang
memiliki arti mirip dengan sertifikat atau note. Dalam pemahaman praktisnya,
sukuk merupakan bukti (claim) kepemilikan (Achsien dalam Kamal; 2012).Bagi
investor etik (muslim), sukuk merupakan salah satu instrumen investasi pilihan
yang sesuai ketentuan syariah/halal (Mubarok, 2015)
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Accounting and Auditing Organisation for Islamic Financial Institutions
(AAOIFI) Sukuk merupakan sertifikat bernilai sama dengan bagian atau
seluruhnya dari kepemilikan harta berwujud untuk mendapatkan hasil dan  jasa
didalam kepemilikan asset dan proyek tertentu atau aktivitas investasi khusus,
sertifikat ini berlaku dengan setelah menerima nilai sukuk saat jatuh tempo
menerima dana sepenuhnya sesuai dengan tujuan sukuk tersebut (Dewi, 2011)
Untuk itu perlu melihat beberapa pihak yang terlibat dan bagimana
perannya:
1. Emiten/Obligor
Pihak yang bertanggunmg jawabatas pembayaran imbalan dan nilai
nominal sukuk yang diterbitkan sampai sukuk jatuh tempo.
2. Investor
Pemegang sukuk yang memiliki hak atas imbalan, margin, dan nilai
nominal sukuk sesuai dengan partisipasi masing-masing.
3. Underwriter/ SPV (Special Purpose Vehicle)
Badan hukum yang didirikan untuk penerbitan sukuk dengan fungsi: (i)
sebagai penerbit sukuk, (ii) menjadi counterpart pemerintah dalam
transaksi pengalihan aset, (iii) bertindak sebagai wali amanat (trustee)
untuk mewakili kepentingan investor.
4. Shariah Advisor, yaitu sebagai pihak yang memberikan fatwa atau
pernyataan kesesuaian terhadap prinsip-prinsip syariah atas sukuk yang
diterbitkan.
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5. Wali Amanat, yaitu pihak yang mewakili kepentingan pemegang sukuk
sesuai dengan yang diperjanjikan.
Dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 32/DSNMUI/ IX/2002, DSN masih
menggunakan istilah obligasi syariah, belum menggunakan istilah sukuk Mengacu
pada fatwa tersebut, yang dimaksud dengan obligasi syariah adalah “suatu surat
berharga jangka panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan emiten
kepada pemegang obligasi syari’ah yang mewajibkan emiten untuk membayar
pendapatan kepada pemegang obligasi syari’ah berupa bagi hasil/margin/fee, serta
membayar kembali dana obligasi pada saat jatuh tempo. Perbedaan mendasar
sukuk dengan obligasi konvensional dapata dilihat  tabel sebagai berikut:
Tabel 2.1











Jenis Penghasilan Bagi hasil/ margin/Imbalan Bunga/kupon,
Capital gain
Underling asset Perlu Tidak Perlu









Penggunaan dana Harus digunakan untuk
kegiatan usaha yang halal
Digunakan untuk
kegiatan apa saja
Sumber: Kamal, Muh (2012)
Namun, penerbitan obligasi syariah pada prinsipnya tidak jauh berbeda
dengan obligasi konvensional, seperti pada gambar dibawah ini:
Gambar 2.1
Dana Dana
Sumber: Huda dan Mustafa (2007) :
Berdasarkan gambar diatas maka dijelaskan langkah-langkah umum untuk
penerbitan sukuk/obligasi syariah sebagai berikut:
1. Emiten menyerahkan dokumen yang diperukan untuk penerbitan obligasi
syariah kepada underwriter (wakil dari emiten);






Bagi hasil dan pembayaran
pokok
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3. Bila investor tertarik, maka akan menyerahkan dananya kepada emiten
melalui underwriter;
4. Emiten akan membayarkan bagi hasil dan pembayaran pokok kepada
investo
Sukuk disetiap transaksinya ditetapkan berdasarkan akad dengan dana
yang dihimpun tidak dapat diinvestasikan ke pasar uang dan atau spekulasi di
lantai bursa. Adapun akadnya Seperti :
1. Mudarabah
Mudarabah yaitu sukuk yang diterbitkan berdasarkan perjanjian atau akad
mudharabah, di mana satu pihak menyediakan modal (rab al-maal) dan pihak lain
menyediakan tenaga dan keahlian (mudharib), keuntungan dari kerjasama tersebut
akan dibagi berdasarkan perbandingan yang telah disetuju. Kerugian yang timbul
akan ditanggung sepenuhnya oleh pihak yang menjadi penyedia modal.
2. Musyarakah
Sukuk musyarakah yaitu sukuk yang diterbitkan berdasarkan perjanjian
atau akad musyarakah, di mana dua pihak atau lebih bekerjasama menggabungkan
modal untuk membangun proyek baru, mengembangkan proyek yang telah ada,
atau membiayai kegiatan usaha. Keuntungan maupun kerugian yang timbul




Sukuk murabahah adalah obligasi syariah berdasarkan akad murabahah.
Murabahah adalah kontrak jual beli di mana penjual menjual barangnya kepada
pembeli seharga harga beli ditambah margin keuntungan.
3. Salam
Salam adalah kontrak dengan pembayaran harga dimuka, yang dibuat
untuk barang-barang yang dikirim kemudian. Tidak diperbolehkan menjual
komoditas yang diurus sebelum menerimanya. Untuk itu, penerima tidak boleh
menjual kembali komoditas salam sebelum menerimanya, akan tetapi ia boleh
menjual kembali komoditas tersebut dengan kontrak yang lain yang parallel
dengan kontrak pertama.
4. Istisna
Istisna yaitu sukuk yang diterbitkan berdasarkan perjanjian atau akad
istisna di mana para pihak menyepakati jual-beli dalam rangka pembiayaan suatu
proyek/barang. Adapun harga, waktu penyerahan, dan spesifikasi barang/proyek
ditentukan lebih dahuluberdasarkan kesepakatan. Istisna adalah perjanjian kontrak
untuk barang-barang industri yang memperbolehkan pembayaran tunai dan
pengiriman di masa depan atau pembayaran di masa depan dan pengiriman di
masa depan dari barang-barang yang dibuat berdasarkan kontrak tertentu.
5. Ijarah
Ijarah yaitu sukuk yang diterbitkan berdasarkan akad ijarah di mana satu
pihak bertindak sendiri atau melalui wakilnya menjual atau menyewakan hak
manfaat diikuti dengan pemindahan kepemilikan aset itu sendiri.
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D. Kaffah Thinking pada Sukuk
Sebagai  manusia pemahaman berkembang  permasalahan yang terjadi di
dunia sudah semakin menguat akan kemunculan dari berbagi konsep belahan
dunia, bahkan kaum capitalism sudah menjadi kiblat pihak ekonomi  dalam
mencanangkan kegiatan berbagai bidang ekonomi, sosial dan budaya.  Seiring
perputan zaman yang hendak beralih dari paham Islam, kapitalis dan kini kembali
pada kekuatan Islam dengan menunjukkan berbagai pembuktian dalam meredakan
permasalahan dunia, yang tak lain teori kotak hitam atau kaum capital sudah tak
mampu menjadi peredam masalah dimasa depan. Diakui   (Alam dan Muscat,
2008) akibatnya, pikiran menjadi penentu akhir dari alasan dan sistem ini sebagai
interpretasi yang dihasilkan dari sistem dunia. Sebagaimana dalam system dinamic
yakni pemahaman tentang bagaimana obyek dalam suatu system saling
berinteraksi dengan yang lain.
Fenomenologi, pandangan dunia dan sistem dunia yang diciptakan dengan
bagian-bagiannya sekarang diatur oleh rasionalisme sebagai penalaran pikiran-
materi tanpa keterkaitan refleksif antara hukum ilahi. Olehnya itu, diperlukan
metode penyeimbang  dengan beralih ke hal-hal yang berkaitan dengan spiritual
(Majidah, 2014). Keyakinan bagi penerbit tentunya mampu mengoptimalkan
setiap ancangan untuk berdiri kokoh dihadapan para pelaku konvensional.
Terkikis mulai terkikis dari kegagalan konsep yang dimiliki bahkan sebagian
ilmuwan barat sudah mengakui, dan sebagian sudah memperbaiki konsep yang
salah dengan pendekatan baru yaitu system thinking (Roikhan, 2009). Akan
kerugian yang ditimbulkan dari berbagi pihak dalam menjalin kerja sama.
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Obligasi syariah selain merupakan pilihan investasi yang patut
diperhitungkan namun sekaligus juga memelihara manusia untuk tetap sesuai
dengan kaidah penciptaannya, yaitu hanya untuk menyembah Allah sehingga
semua praktek investasi obligasi syariah disesuaikan dengan prinsip-prinsip
syariat Islam diantaranya harus bebas dari unsur maysir, gharar, dan riba.
Bertaraf International atau sudah dikenal oleh setiap negara, penerbit sukuk sudah
mampu mengetahui hal yang menjadi dasar perbedaan dan kontribusi yang
diberikan kepada perusahaan, karena (Ramadhani, 2013) setiap perusahaan selalu
membutuhkan dana dalam rangka memenuhi kebutuhan operasi sehari-hari
maupun untuk mengembangkan perusahaan.
Sapto dalam  datuk (2014) mengemukakan bahwa, ketentuan mekanisme
mengenai obligasi syariah (sukuk) haruslah berdasarkan konsep syariah yang
hanya memberikan pendapatan kepada pemegang obligasi syariah dalam bentuk
bagi hasil atau  revenue sharing serta pembayaran utang pokok pada saat jatuh
tempo. Sukuk distruktur secara syariah agar instrument keuangan ini aman dan
bebas dari riba, gharar dan maysir. Dalam al Qur’an surat Ali-Imran [3] ayat 130:
َﺎﮭﱡَﯾٓﺄ َٰﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ْاُﻮﻠُﻛَۡﺄﺗ َﻻ ْاُﻮﻨَﻣاَء ْا َٰٓﻮﺑ ﱢﺮﻟٱ َٰﻌَۡﺿأ َو َۖٗﺔﻔَﻌ َٰﻀ ﱡﻣ ﺎٗﻔ ْاُﻮﻘﱠﺗٱ َ ﱠ ٱ ۡﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ
 َنﻮُِﺤﻠُۡﻔﺗ١٣٠
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan (QS Ali-Imran : 130)
Sebagai umat muslim larangan memakan riba diartikan  larangan
bermuamalah atau bertransaksi dengan melipat gandakan harta pokoknya dengan
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harapan tidak mendapat murka dan siksa dari Allah SWT hal yang sama pada
mekanisme pengembalian sukuk dimana tebusan pokok tidak diperbolehkan untuk
melipat gandakan yang mengacu pada suku bunga, sehingga salah satu dari
mereka merasa dirugikan. Olehnya itu, meski sukuk sedang marak atau booming
dikalangan investor dunia, tapi praktik pelaksanaan kegiatan ini perlu dikaji ulang
karena masih diduga terdapat hilah yang berarti merekayasa transaksi ribawi
(Afif; 2014)
Namun, masih minimnya yang menyadari dari setiap tindakan dalam
penerbitan tersebut. Dikarenakan, semua berpacu akan perolehan profit semata
mindset kaum kapitalisem. Mengaitkan hal ini, landasan syariah mampu
memberikan kontribusi terhadap sistem pendekatan menyeluruh atau sistem
pendekatan yang dilakukan dengan dalam kaitan sistem, tidak terlepas sendiri
karena bagaimanapun semuanya berada dalam satu sistem tertentu yang disebut
dengan konsep “Kaffah Thinking “dengan metode sinlamim (Roikhan, 2009).
Pengembangan sinlamim methode elemen pertama adalah Tuhan,
kemudian Alam (manusia), yang nantinya akan menghasilkan feedback ibadah
yang merupakan satu rantai yang saling berhubungan atau dengan kata lain ,
muamalah ekonomi dalam konsep islam tidak dapat dipisahkan dari kedua elemen





Bahwasanya Allah menciptakan manusia sebagai khalifah,
bertanggungjawab untuk menguatkan Syariah Islam dalam segenap aspek
kehidupannya, memastikan keharmonisan, keamanan dan kesejahteraan hidup
(Wahyuddin, 2013). Manusia diciptakan untuk beribadah kepada Tuhan. Oleh
karena itu, segala kegiatan manusia harus merupakan bentuk ibadah (Haluty,
2014). Seperti dengan pemilihan sukuk bukan hanya sebagai instrument keuangan
perusahaan melainkan merupakan aktifitas yang nernilai ibadah. Peran  manusia
sebagai khalifah hendaknya menyadari akan kedudukan, kewajiban dan
tindakannya, menyaadari atas keterciptaanya semuanya bersumber dari Allah
sebagai pencipta sebagai pengemban amanat untuk kemakmuran. seperti dalam
bermuamalah, segala aktivitas semata-mata hanya untuk memperoleh rahmat dari
Allah SWT.
Anjuran Islam yang melakukan aktifitas ekonomi secara baik dan benar,
serta melarang membiarkan harta(uang) tidak produktif dengan tujuan aktifitas
ekonomi yang dilakukan dapat meningkatkan ekonomi umat. Investasi atau
perolehan pendanaan terkait didalamnya, dengan begitu prinsip pada pelaku





perusahaan dapat memperoleh sumber dana. Terkait hal ini  (Afif, 2014)
pendanaan yang dimaksudkan adalah perolehannya tanpa menimbulkan kerugiaan
individu atau pihak baik penyedia maupun pengguna. Adapun kelebihan
berinvestasi pada sukuk yaitu :
1. Merupakan instrumen investasi berbasis syariah, sehingga investor dapat
berinvestasi dengan mengikuti dan melaksanakan prinsip syariah.
2. Memberikan imblan (return) yang kompetitif
3. Memberikan penghasilan yang stabil untuk para investor
4. Dapat diperjualbelikan di pasar sekunder (khususnya untuk sukuk ijarah )
sehingga berpotensi mendapatkan capital again
E. Peran Sukuk dalam Pendanaan
Sukuk merupakan salah satu Instrumen dalam Pasar Modal Syariah  bagi
korporasi yang membutuhkan dana untuk menjalankan bisnisnya. Sukuk pertama
kali diperkenalkan di Indonesia oleh PT Indosat Tbk pada tahun 2002 dengan
menggunakan akad Mudarabah sebesar Rp175 miliar untuk pengembangan
usahanya dibidang seluler dengan mengakuisisi anak perusahaan (Satelindo).
Meski perkembangan sukuk korporasi di Indonesia masih terbilang jauh dari
negara-negara muslim namun, tingkat minat emiten dari tahun ketahun mengalami
peningkatan.
Penerbit sukuk dari berbagai belahan dunia secara nyata meyakini respon
positif yang didapatkan dalam penggunaan sukuk sebagai alternative pendanaan,
bahkan secara hirarkis mampu memenuhi semua aspek dalam pencanaannya.
Sukuk secara luas digunakan oleh kaum Muslim di Timur Tengah sebagai surat
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yang menggambarkan kewajiban keuangan yang berasal dari perdagangan dan
kegiatan komersial lainnya. Fakta empiris membuktikan bahwa sukuk secara
nyata digunakan secara luas oleh masyarakat muslim pada abad pertengahan,
dalam bentuk surat berharga yang mewakili kewajiban pembiayaan yang berasal
dari perdagangan dan kegiatan komersial lainnya (Kamal, 2012).
Dampak sukuk sebagai pendanaan dijelaskan dalam Penelitian Afif (2014)
bahwa sukuk menjadi efektif dan efesien dibanding obligasi konvensional, yang
nyata telah mendorong ekonomi kontemporer untuk dikeluarkannya jenis
transakasi  lainnya ditengah maraknya saham konvensional. Hal serupa dijelaskan
oleh Khairunnisa (2012) dengan penelitiannya yang  mengidentifikasi structural
target modal yang secara bersamaan mengekspolrasi spesifik perusahaan dan
negara, hasilnya bahwa sukuk memberikan pengaruh signifikan terhadap variasi
structural modal perusahaan di Malaysia, begitupun Tahmoures, dkk (2013)
dengan penggunaan sukuk akan menciptakan peluang bisnis bagi penerbit.
Penelitian juga dilakukan Handriyo (2011) bahwa peran sukuk sebagai pendanaan
terllihat pada kecenderungan stabil pada CAR dan rasio keuangan yang
berhubungan dengan pendapatan pada ROE (profitabilitas) melonjak drastic
meski sebelumnya mengalami penurunan.
Sukuk harus memperhatikan pula sisi halal haram, artinya setiap investasi
yang ditanamkan dalam sukuk harus pada produk-produk yang sesuai dengan
prinsip syariah sedangkan keuntungan sukuk akan diterima dari besarnya
margin/fee yang ditetapkan ataupun dengan sistem bagi hasil yang didasarkan atas
aset dan produksi. Dijelaskan dalam Firman Allah QS. Al Maidah [5] ayat 1
31
َﺎﮭﱡَﯾٓﺄ َٰﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ِﺑ ْاُﻮﻓَۡوأ ْآُﻮﻨَﻣاَء ِۚدُﻮﻘُﻌۡﻟﭑ ُﺔَﻤﯿَِﮭﺑ ﻢَُﻜﻟ ۡﺖﱠﻠُِﺣأ ِﻢ َٰﻌَۡﻧۡﻷٱ ۡﻢُﻜَۡﯿﻠَﻋ َٰﻰﻠُۡﺘﯾ ﺎَﻣ ﱠِﻻإ
 ﻲﱢﻠِﺤُﻣ َﺮۡﯿَﻏ ِﺪۡﯿ ﱠﺼﻟٱ ﱠِنإ ٌۗمُﺮُﺣ ُۡﻢﺘَﻧأَو َ ﱠ ٱﺎَﻣ ُﻢُﻜَۡﺤﯾ ُﺪﯾُِﺮﯾ١
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya (QS Al Maidah : 1)
Ayat diatas menjelaskan bahwa keharusan memenuhi janji atau
kesepakatan baik sesorang terhadap Allah SWT maupun seseorang terhadap
hamba-hamba Nya, dan janganlah kalian khianat atau langgar hal tersebut,
sepadan ketika hendak bertransaksi sukuk dianjurkan untuk mengikuti alur dari
kesepakatan yang telah dibuat bersama demi mendapatkan keuntungan bersama
dijalan Allah.
Menurut Fatwa DSN MUI anatara lain Fatwa DSN MUI No.32/DSN-
MUI/IX/2002 tentang Obligasdi Syariah, No 33/DSN-MUI/IX/2002 tentang
Obligasi Syariah Mudarabah, No 41/DSN-MUI/III/2004 teantang Obligasi
Syariah Ijarah dan No 59/DSN-MUI/V/2007 tentang Obligasi Syariah Mudarabah
Konversi. Pemberian keuntungan melalui sukuk adalah pertama berupa bagi hasil
kepada pemegang sukuk Mudarabah atau Musyarkah, kedua berupa margin bagi
pemegang sukuk Mudarabah, salam dan Istisna, dan ketiga berupa feee (sewa)
dari asset yang disewakan untuk pemegang sukuk Ijarah.
Keuntungan distribusi secara periodic berdasarkan nisbah tertentu yang
telah disepakati bersifat tetap atau mengambang sesuai dengan jenis akad dan
struktru yang digunakan. Sehingga alternative pendanaan sukuk menjadi altenatif
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investasi jangka panjang untuk menyalurkan kelebihan likuiditas yang aman
dengan return-nya cukup baik (Budi, 2006). Melaui keunggulan sukuk manfaat
yang diberikan akan tercipta seperti merupakan investasi yang aman dengan
return yang kompetitif juga tak lain pada pembayaran imbalan yang dilakukan
secara berkala.
E. Kerangka Pikir
Pemilihan instrument keuangan Islam sebagai alternative pendanaan akan
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan stabilitas keuangan. Dengan
mengaitkan Tiga elemen pembentuk dari kosep sinlamim sebagi epistemologi dari
Islam Kaffah yaitu God, Human dan Pray. Implikasi dari. konsep tersebut
mendapat dukungan dari teori seperti : Shariah Enterprise Theory. Ketika suatu
perusahaan memahami dan menyadari mengenai makna dan kelengkapan konsep
atau teori tersebut. Tak lain perusahaan akan memilih sukuk sebagai alternative
pendanan, dan proses penerbitan sukuk sudah sepatutnya haruslah sesuia dengan
prisip syariah, dalam halnya membangun pondasi keuangan pada kinerja
perusahaan dimasa depan berdasarkan prinsip syariah. Menciptakan tendesi baru
sebagai kiblat dalam investasi. Dengan berbagai kajian pustaka dan telaah teoritis
diatas maka dalam hal penyempuran dari penelitian ini dirumuskan rerangka pikir

















A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif yaitu semua hal yang bersifat subjektif atau segala yang tak dapat diukur
terkait dengan pandangan, pendapat, kepercayaan yang dimiliki seseorang dan
diperdalam dari suatu lingkungan sosial secara menyeluruh, tidak mengadakan
perhitungan matematik, statistic, dan lain sebagainya tetapi, menggunakan
penekanan ilmiah atau penelitian yang meghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dicapai dengan menggunaka procedure- procedure statistic atau cara-cara
lain dari kuantifikasi. Lebih lanjut Moleong dalam Sopanah, 2010) memaparkan
penelitian kualitatif  adalah suatu penelitian yang menggunakan pendekatan
naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang
fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. Data yang diperoleh
merupakan cerminan dari keadaan dilapangan berupa argumen yang dieksplorasi
melalui keadaan sosial seperti wawancara, dokumern pribadi, hasil dokumentasi
di lapangan. . Lokasi penelitian di PT Bank SulSelBar Syariah, Makassar  yang
merupakan salah satu lembag perbankan syariah yang berada di Jl. DR Ratulangi
Makassar.
B. Pendekatan  Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis  yang berarti
membuat kelihatan atau membuat tampak. Dengan demikian, fenomenologi dapat
diartikan ilmu-ilmu tentang fenomena yang menampakkan diri dari kesadaran
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peneliti. Dalam arti luas, fenomenologi adalh ilmu tentang gejala atau hal-hal apa
sahja yang tampak. Penelitian fenomenologi selalu difokuskan pada menggali,
memahami dan menafsirkan arti fenomenologi, peristiwa dan hubungan dengan
orang-orang biasa dalam situasi tertentu (A. Muri; 2014). Metode yang digunakan
dalam pendekatan fenomologi terdiri atas tahap intuisi, analisis serta deskripsi dan
hasil keseluruhannya berupa deskripsi fenomenologis. Dipilihnya pendekatan
tersebut karena dengan meninjau pergerakan manusia sekitarnya adalah sesuatu
yang mampu menjadi tolak ukur penilaian dalam pemahaman praktik akuntansi
yang diterapkan pada perbankan SulSelBar Syariah Makassar..
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah responden bagian
departemen pemasaran dan tresury untuk memberikan  keterangan  suatu  fakta
atau pendapat terhadap objek yang diteliti. Penentuan subjek penelitian atau
respon dilakukan dengan cara purposive sampling yakni memilih dua orang yang
dianggap paham mengenai alur sukuk dalam hal ini pengelolaan Instrumen
keuangan syariah PT Bank SulSelBar Syariah Makassar.
D. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu :
1. jenis  kualitatif yaitu data yang bersifat non angka seperti sejarah
perusahaan, struktur perusahaan dan gambaran umum perusahaan.
2. Jenis kuantitatif yaitu data berupa angka seperti laporan keuangan.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara terkait data
penerbitan sukuk di PT Bank SulSelBar syariah Makassar, dan data lainnya yang
ditemukan di lokasi penelitian seperti hasil dokumentasi berupa foto, rekaman
ataupun video.
2. Data Sekunder yaitu data berupa laporan tahunan yang diperoleh dari  PT
Bank SulSelBar Syariah Makassar terkait data sukuk dan data Laporan Publikasi
PT KSEI selaku SPV (Special Purpose Vehicle) yang dapat dijadikan sebagai
bukti pendukung penelitian.
E. Metode  Pengumpulan Data
Tehnik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan dokumentasi dan penelitian pustaka.
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan kepada kegiatan
individu atau obyek lainnya yang diteliti berdasarkan izin yang diperoleh sesuai
dengan prosedur yang terstruktur. Mengamati secara langsung dengan seksama
mengenai aktivitas kerja karyawan, pola tingkah laku, aspek keprilakuan terhadap
keutuhan sisi kesosialisasian pada rekan kerja dalam membangun kerja sama tim
sebagai manusia selayaknya.
2. Dokumentasi
Dokumen yang digunakan peneliti adalah  bukti data dari laporan tahunan
perusahaan terkait bahwa benar adanya  penerbitan sukuk. Data-data mengenai
perusahaan yang telah lalu, sekarang dan prediksi dimasa akan datang.
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3. Penelitian Pustaka
Yaitu penelitian dengan mengumpulkan data dari beberapa literatur,
karangan ilmiah serta pendapat para ahli yang berkaitan dengan penelitian.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur,
memeriksa dan mengumpulkan atau menganalisa data secara sistematis untuk
memecahkan permasalahan. Beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Alat tulis, Alat perekam, Camera, dan Manuskrip sebagai daftar
pertanyaan wawancara.
G. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan analisis data dengan paradigma
interpretatif yaitu manusia tidak dapat ditetapkan sebelumnya, tidak pula
diprediksikan dengan mudah. Atau melihat sebuah fakta dengan sebagi sesuatu
yang menarik dalam memahami makna sosial. Menurut Siwi (2013) untuk
memahami sebuah lingkungan sosial yang spesifik, peneliti harus menyelami
pengalaman subjektif para pelakunya. Dalam penelitian ini mencari data dan
menganalisinya dari sudut pandang pelaku sehingga akan terlihat bagaimana
dinamika sosial membentuk  pemahaman mereka. Perilaku dan pernyataan dapat
memiliki makna yang banyak dan dapat diinpretasikan dengan berbagai cara,
seperti halnya mengambil data  melalui informan wawancara yaitu
menginterpretatif yang terjadi dilapangan dengan menganalisis realita sosial
semacam ini dan bagaimana realita sosial tersebut tercipta. Dengan tujuan
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memahami bagaimana orang orang dalam setting alami sehari- hari membuat
berarti dan menafsirkan peristiwa mereka.
Perilaku manusia itu sangat unik dan tidak bisa diramalkan karena
manusia memiliki kehendak bebas sehingga pendekatan ini memandang realita
social bersifat majemeuk, tidak tunggal, sehingga tidak bisa digeneralisasikan. Hal
ini memungkinkan terjadinya dilematis  manusia dalam memilih jalannya,
disamping dunia sebagai sandaran dalam membangun tendensi kejayaan
kehidupan ekonomi, ada hal lain yang wajib diikuti atau dijalankan yaitu tuntutan
ukrawiah sebagi hal utama yaitu keyakinan mendalam tentang kehidupan yang
hanya sementara, sehingga dalam menopang aktifitas ekonomi haruslah sesuai
dengan ketetapan sang Khalik.
Dalam hal ini diperlukan unsur kemanusiawi yang kuat dalam penelitian.
Sehingga proses dalam menganalisis data dilakukan sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul
dicatatan-catatan lapangan. Data diperoleh dilapangan kemudian ditulis/ diketik
dalam bentuk catatan terperinci, memilih pokok yang penting untuk mencari tema
dan polanya dengan mengeliminasi data yang dianggap tidak relevan mengaitkan
antara fakta yang ada dilapangan.
2. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi
Pengambilan kesimpulan dan verifikas yaitu data yang telah terkumpul dan
telah direduksi, diusahakan untuk dicari makna, pola, hubungan, persamaan dan
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hal- hal yang sering timbul sehingga kemudian dapat disimpulkan yakni
menemukan makna dari data yang dibutuhkan.
H. Keabsahan Data
Sebuah penelitian harus diteliti keabsahannya sehingga dapat dikatakan
valid atau mengungkapakan kebenara yang objektif. Menguji data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu namun memiliki hubungan yang
jelas yakni dengan  melakukan pengecekan atau menggolong-golongkan hal yang
mampu dijadikan sebagai pembanding dari data tersebut. Dengan demikian dalam
penelitian ini uji keabsahan data dilakukan dengan dua uji antara lain:
1. Uji Credibility (Validitas internal)
Uji  credibility berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan
hasil yang dicapai. Uji kredibilitas melakukan Triangulasi yakni :
a. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi Sumber Data adalah menguji kredilitas data dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Data yang
telah dianalisi oleh peneliti menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepatakan (member check) dari beberapa sumber data.
b. Triangulasi Teori
Triangulasi teori adalah hasil akhir yaitu penelitian kualitatif berupa
sebuah rumusan atau thesis statement yaitu membandingkan dengan perspektif
teori yang relevan untuk menghindari bias individual atas temuan yang dihasilkan
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dengan membadingkan fakta yang terjadi dilapangan dengan teori yang
menerangkan dari penelitian.
2. Uji Transferability (Validitas Eksternal)
Uji transferability menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian dengan ke populasi dimana sampel tersebut
diambil. Pada tahap ini peneliti harus membuat laporan dengan uraian yaang rinci,
sistematis dan jelas juga dapat dipercaya agar orang dapat memahami hasil




A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat PT Bank Sulselbar Syariah
Perseroan didirikan dengan nama PT Bank Pembangunan Sulawesi
Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden Kadiman di Jakarta No. 95
tanggal 23 Januari 1961. Kemudian berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman
No.67 tanggal 13 Juli 1961 nama PT Bank Pembangunan Sulawesi Selatan
Tenggara (“PT BP SULSELRA”) diubah menjadi PT Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi SelatanTenggara (“PT BPD SULSELRA”).
Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi SelatanTenggara No.
002 tahun 1964 tanggal 12 Februari1964, PT Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi SelatanTenggara dilebur kedalam Bank Pembangunan DaerahTingkat I
Sulawesi Selatan Tenggara dengan modal dasarRp250.000.000,-. Dengan
pemisahan antara Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan Propinsi
Tingkat I Sulawesi Tenggara, maka pada akhirnyaPerseroan berganti nama
menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan sesuai dengan Peraturan
Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Nomor 2 tahun 1976 tentang Perubahan
Pertama Kalinya Peraturan Daerah Tingkat ISulawesi Selatan Tenggara Nomor 2
Tahun 1964 tentang Pendirian Bank Pembangunan Daerah Tingkat I Sulawesi
Selatan Tenggara.
Dengan lahirnya Peraturan Daerah No. 01 tahun 1993 dan penetapan
modal dasar menjadi Rp25 miliar, Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan
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dengan sebutan Bank BPD Sulsel dan berstatus Perusahaan Daerah (PD).
Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi
Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam Peraturan Daerah No. 13 tahun 2003
tentang Perubahan Status Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Selatan dari PD menjadi PT dengan Modal Dasar Rp 650 miliar. Akta
Pendirian PTtelah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia RI berdasarkan Surat Keputusan No. C-31541.HT.01.01 TH 2004
tanggal 29 Desember 2004 tentang Pengesahan Akta Pendirian Perseroan Terbatas
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan disingkat Bank Sulsel, dan telah
diumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia No. 13 tanggal 15 Februari
2005. Tambahan No. 1655/2005. Perseroan telah didaftarkan di Kantor
Pendaftaran Perusahaan Kota Makassar dengan No. TDP.503/0590/DP-0480/KPP
tanggal 3 Januari 2005.
Pada Tahun 2007, Perseroan telah membentuk Unit Usaha Syariah yakni
Bank SulSelBar Syariah yang menjalankan kegiatan usaha perbankan dengan
prinsip-prinsip Syariah. Pelaksanannya dimulai sejak 28 April 2007 dengan Surat
Izin Prinsip dari Bank Indonesia No. 9/20/DPbS/Mks tanggal 20 April 2007
perihal Persetujuan Prinsip Pembukaan Kantor Cabang Syariah. Dilanjutkan
dengan meresmikan pembukaan Kantor Cabang Syariah Sengkang pada tanggal
28 April 2007. Disusul dengan pembukaan Kantor Cabang Syariah Maros pada
tanggal 28 Nopember 2007 dan Kantor Cabang Syariah Makassar pada tanggal 30
Desember 2008.
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 24 tanggal 15 Agustus
2008 yang dibuat di hadapan jo Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa yang diaktakan No. 02 tanggal 1 Mei 2009 yang dibuat oleh Notaris
Rakhmawati Laica Marzuki, SH telah dilakukan perubahan Anggaran Dasar
Perseroan yaitu dengan meningkatkan besarnya modal dasar menjadi sebesar
Rp1.600.000.000.000, perubahan telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No: AHU–46963.
AH.01.02 Tahun 2009 tanggal 30 September 2009.
Perseroan kemudian mengalami perubahan nama dari PT Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan menjadi PT Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat berdasarkan Akta Pernyataan Tentang
Keputusan Para Pemegang Saham sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang
Saham Perseroan Terbatas PT Bank Sulsel No. 16 Tanggal 10 Februari 2011 yang
dibuat di hadapan Rakhmawati Laica Marzuki, SH, Notaris di Makassar.
Perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia dengan  nomor AHU-11765.AH.01.02 Tahun 2011 tentang
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.
Perubahan nama ini juga telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia
berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 13/32/KEP.GBI/2011
Tentang Perubahan Penggunaan Izin Usaha Atas Nama PT Bank Pembangunan
Daerah Sulawesi Selatan Disingkat PT Bank Sulsel Menjadi Izin Usaha Atas
Nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan SulawesiBarat
Disingkat PT Bank Sulselbar.
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Seperti tercantum dalam Akta Notaris Rakhmawati Laica Marzuki, SH di
Makassar Nomor 16 Tanggal 10 Februari 2011 dan Persetujuan Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan nomor AHU- 11765. AH.01.02. tanggal
08 Maret 2011 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, maka
bidang usaha Bank Sulselbar terdiri dari:
a. Perbankan Konsumer
Produk kredit konsumer yang terdiri dari Kredit Pegawai (Kredit Umum
Lainnya/KUL), Kredit Multiguna, Kredit DPRD, Kredit Peensiunan, Kredit
Pemilikan Motor, Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Kredit simpanan konsumer
terdiri dari tiga yaitu Giro, Tabungan dan Deposito.
b. Perbankan Komersi dan Mikro
Produk komersial terdiri dari tiga Kredit Konstruksi, Kredit Usaha Mandiri
(KUM), Kredit PEMDA dan Kredit Sindikasi. Produk komersial didominasi oleh
Kredit Giro dan deposito lembaga/perusahaan. Produk kredit mikro terdiri dari
Kredit Pundi Usaha Rakyat (PUR), Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit Pusaka
Mandiri (PUNDI) dan Kredit SUP 005. Produk Simpanan mikro didominasi
produk Tabungan dengan segmentasi nasabah petani dan nelayan serta pengusaha
kecil
c. Unit Usaha Syariah Produk
Pembiayaan terdiri dari dua yaitu Pembiayaan Komersial Syariah dan
Pembiayaan Konsumer Syariah. Produk Pendanaan terdiri dari tiga yaitu Giro
Syariah, Tabungan Syariah dan Deposito Syariah.
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2. Visi dan Misi dan Nilai Budaya Perusahaan
Dalam upaya pembentukan budaya perusahaan, pada tahun 2010 Bank
Sulselbar merumuskan visi dan misi serta nilai budaya kerja yang ditetapkan
melalui surat keputusan Direksi No. SK/002/DIR/I/2011 tanggal 12 Januari 2011
tentang Perubahan Visi, Misi dan Tagline Bank Sulselbar yang juga telah disetujui
Dewan Komisaris.
a. Visi PT Bank Sulselbar
Visi PT Bank Sulselbar adalah “Menjadi Bank Kebanggan dan Pilihan
Utama membangun Kawasan Indonesia Timur”
b. Misi PT Bank Sulselbar
1. Memberikan pelayan prima yang berkualitas danterpercaya
2. Mitra strategi PEMDA dalam menggerakkan sektor rill
3. Memberikan nilai tambaha oprimum bagi stakeholder
c. Nilai-Nilai Budaya PT Bank Sulselbar
Nilai-nilai Budaya merupakan pedoman yang telah disepakati dan
tertanam pada seluruh karyawan Bank Sulselbar yang menjadi acuan atau
panduan perilaku untuk mencapai visi dan misi Bank Sulselbar. Bank Sulselbar
menguraikan nilai – nilai budaya perusahan ke dalam 5 (lima) panduan perilaku
yang disingkat dengan PRIORITAS PRIMA.Yaitu :
1) Profesional
Kami selalu meningkatkan kemampuan untuk menjadi ahli
dibidangnya agar dapat memahami arah dan tujuan kerja, bertanggung
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jawab terhadap hasil yang dicapai dan menghasilkan kinerja yang cepat,
tepat dan akurat.
2) Inovasi
Kami mengembangkan ide baru untuk menghasilkan sistem,
teknologi, produk dan layanan unggulan dan dapat memberikan nilai
tambah kepada stakeholder dan siap untuk mengantisipasi perubahan.
3) Kerjasama
Kami meningkatkan sinergi antar individu, unit kerja dan institusi
dengan membagi fungsi dan peran yang sesuai serta tetap memperhatikan
hubungan baik antar individu dengan prinsip kesetaraan untuk mencapai
sasaran perusahaan.
4) Integritas
Kami berpegang teguh pada etika bisnis perusahaan, jujur, satunya
kata dengan perbuatan dan mengutamakan kepentingan perusahaan di atas
kepentingan pribadi.
5) Layanan Prima
Kami memberikan layanan dengan sepenuh hati, menggunakan
kemampuan maksimal, layanan yang cepat dan tepat serta memberikan
nilai tambah sesuai standar layanan untuk mencapai kepuasan dan loyalitas
nasabah.
3. Susunan Organisasi PT Bank Sulselbar
a. Dewan Komisaris
1) Komisaris Utama : Ir. H. Abdul. Latif, M.Si., MM
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2) Komisaris Independen : Drs. Ellong Tjandra
3) Komisaris Independen : Prof. Muhammad Amri, PH.d
b. Dewan Direksi
1) Direktur Utama : Ir. Drs. H. A. Muhammda Rahmat, MM
2) Direktur Umum : Drs. H. Ambo Samsuddin, MM. PIA
3) Direktur Pemasaran : Rosmaa Arifin, SE, MM
4) Direktur Kepatuhan : Drs. H. Haris Saleng
c. Dewan Syariah Nasional
1) Ketua : Prof Dr. H. Halide
2) Anggota : Dr. (kc) K.H Sanusi Baci, Lc
3) Anggota : Dr. Mukhlis Sufri
4. Struktur Organisai PT Bank SulSelBar
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B. Pembiayaan- Pembiayaan Bank SulSelBar Syariah
Beberapa produk pembiayaan syariah yang ditawarkan oleh persero
dalam hal ini Unit Usaha Syariah bank Sulselbar sebagai berikut:
1) Pembiayaan Graha Berkah iB
Merupakan fasilitas pembiayaan dengan pola syariah yang diberikan
kepada perorangan untuk membeli rumah atau keperluan
renovasi/membangun rumah tinggal yang disesuaikan dengan kebutuhan
pembiayaan dan kemampuan masing-masing pemohon menggunakan
Akad Murabahah (Jual Beli).
2) Pembiayaan Oto Berkah iB
Merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif dengan pola syariah yang
diberikan kepada perorangan untuk pembelian kendalraan bermotor jenis
mobil, yang disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan
masing-masing pemohon menggunakan Akad Murabahah (Jual Beli).
3) Modal Kerja Mitra iB
Merupakan fasilitas pembiayaan dengan Akad Al Mudharabah (Bagi
Hasil) yang diberikan kepada nasabah/Mitra Bank Sulselbar Syariah untuk
memenuhi kebutuhan modal kerjanya yang disesuaikan dengan kebutuhan
pembiayaan dan kemampuan nasabah/Mitra untuk mengelola pembiayaan.
4) Gadai Emas Berkah iB
Merupakan fasilitas pembiayaan berdasarkan prinsip Qardh yang
diberikan kepada nasabah berdasarkan kesepakatan, yang disertakan
dengan Surat Gadai sebagai penyerahan marhun (barang jaminan) untuk
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jaminan pengembalian seluruh atau sebagian hutang nasabah kepada
Perseroan.
C. Sekilas mengenai Sukuk PT Bank SulSelbar Syariah
15 April 2011 PT bank Sulselbar menawarkan sukuk dengan nama “Sukuk
Mudarabah Bank Sulselbar 1 tahun 2011” dengan penawaran 100% dari jumlah
dana sukuk sebesar Rp 100 Miliar dan diterbitkan berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang dimuat dalam perjanjian perwaliamanatn Sukuk Mudarbah Bank
Sulselbar 1 tahun 2011 No. 36 tanggal 25 Februaru 2011 dibuat dihadaapn
Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta. Nisbah pemegang sukuk sebesar 72,5% :
27,50%.
Pendapatan yang dibagihasilkan akan diabayarkan setiap 3 bulan terhitung
tanggal emisi Sukuk dengan penentuan jumlah hari adalah 30 hari kalender dalam
satu tahun. Berjangka waktu 5 tahun yang terhitung sejak tanggal emisi 11 mei
2011 sampai pada tanggal jatuh tempo 11 Mei 2016. Penerbitan sukuk
Mudarabah bersamaan dengan waktu penerbitan Obligasi PT Bank Sulselbar
diimana telah tercatat dan diperdagangkan pada Bursa Efek Indonesia  .
Penggunaan dana sukuk akan direalisasikan kepada pembiayaan syariah pada Unit
Usaha Syariah yakni  PT Bank SulSelBar Syariah.
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Gambar 4.2










a. Berdasarkan akad Mudharabah yang ada didalam perjanjian
perwaliamanatan sukuk, emiten memproses penerbitan sukuk yang telah
ditawarkan,
b. Investor/ nasabah tertarik dengan penggunaan akad Mudharabah
c. Dari kesepakatan tersebut, modal dana sukuk telah terkumpul
d. Emiten/ PT Bank SulSelBar menenggunakan modal tersebut untuk
pembiayaan syariah. Dalam hal ini PT Bank SUlSelbar Syariah akan
membayarkan nisbah bagi hasil setiap tanggal pembayaraan yang telah
ditunjuk atas nama perseroan sesuai dengan syarat-dan ketentuan yang
telah diatur dalam perjanjian.
Investor/
Nasabah








e. Atas pembiayaan syariah tersebut PT Bank SulSelBar Syariah
memperoleh keuntungan atau pendapatan yang akan dibagi hasilkan
f. Total seluruh pendapatan bagi hasil dibagi sesuai dengan nisbah tertentu
antara investor/nasabah dengan emiten yakni PT Bank SulSelBar Syariah
D. Implementasi Kaffah Thinking produk Sukuk sebagai Alternatif
Pendanaan PT Bank SulSelBar Syariah
Penerbitan sukuk yang dilakukan oleh suatu perusahaan/Emiten dengan
pemeriksaan dokumen terlebih dahulu merupakan tahap awal sebagai penunjang
yang dibawa ke BAPEPAM sekarang OJK untuk penelaah kelengkapan dan untuk
keterbukaan informasi, tahap selanjutnya yakni penawaran umum sukuk sampai
pada tanggal efektif keluar dari Bapeepam. Sukuk yang merupakan salah satu
penunjang ekspansi keuangan islam untuk memperoleh modal besar merupakan
alur pendanaan yang pasti. Sayangnya, permasalahan utama yang kemudian perlu
diperhatikan bahwa kegiatan di pasar modal syariah tidak boleh bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini menyangkut mekanisme, jenis kontrak
yang mendasari, serta produk/instrumen pasar modal syariah itu sendiri tidak
melanggar syariah Islam. Dengan kata lain, riba, gharar, dan maysir tidak boleh
ada dalam semua kegiatan di pasar modal syariah (Said; 2013).
Islam adalah kerangka dasar kehidupan, yang didalamnya mengandung
makna bahwa manusia diciptakan Allah untuk beribadah. Oleh karena itu
dierlukan pengkajian kaffah thinking melalui sinlamim method dengan unsur-
unsur pembentuknya yaitu Tuhan, Manusia, Ibadah dalam bermuamalah. Dalam
penelitian ini dengan mengganti ketiga elemen tersebut. Keterkaitannya dalam hal
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ini struktur modal perusahaan merupakan dasar pemilihan sukuk sebagai alternatif
pendanaan yang didalamnya mengandung makan bahwa sukuk dipilih untuk
beribadah dengan melihat imbal hasil sebagai keseimbangan sebagai berikut
a. Strukur Modal PT Bank SulSelBar Syariah
Struktur modal merupakan gabungan hutang dan ekuitas untuk pendanaan
perusahaan. Perusahaan dapat didanai dengan hutang dan ekuitas. Komposisi
penggunaan hutang dan ekuitas ini tergambar dalam struktur modal. Penggunaan
hutang diistilahkan dengan financial leverage (pengungkit keuangan). Hutang
(debt) yang dimaksud adalah hutang untuk pendanaan perusahaan yang tidak
selalu sama dengan kewajiban (liabilities) dan tidak sama dengan tagihan
(payable) (Khaira Amalia, 2011)
Sedangkan, pendanaan merupakan jalan perusahaan melakukan kegiatan ,
operasional, investasi serta memperoleh modal yang dibutuhkan bagi
kelangsungan hidup perusahaan (Diana dan Maria, 2014). Menurut Sri Elok,
(2011) ada 5 Tahapan siklus hidup perusahaan. Pertama, star-up yaitu suatu
tahapan ketika bisnis baru yang seringkali didanai oleh sumber dana dari ekuitas
dan mungkin sedikit hutang bank. Kedua, masa ekspansi dimana pelanggan mulai
meningkat sehingga kebutuhan pendanaan juga meningkat karena keinginan untuk
ekspansi. Ketiga, masa pertumbuhan tinggi meski pendapatan perusahaan tinggi
tetapi laba jauh dari pendapatan sehingga kebutuhan dana dapat dipenuhi dengan
ekuitas lebih banyak lagi, dana utang yang konvertibel yang mungkin untuk
mengumpulkan modal. Keempat, masa pertumbuhan matang pada kondisi ini laba
dan cash flow akan terus meningkat pesat, maka kebutuhan dana akan ditutup
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dengan utang dengan utang bank atau menerbitkan obligasi. Kelima, masa
penurunan yang mana akan dijumpai pendapatan dan laba perusahaan menurun.
Sebagai lembaga keuangan, bank syariah mengatur alokasi pembiayaan
pada suatu portofolio instrumen keuangan dengan mempertimbangkan faktor
risiko (risk) dan perolehan (return) yang menyertainya (Barata, 2013). Semua
perbankan mengharapkan strukturan modal yang kuat, pendanaan yang cukup dan
fortofolio perusahaan meningkat. Oleh karena itu (Ramadhani, 2013) perusahaan
harus menentukan seberapa banyak modal yang diperlukan untuk membiayai
perusahaan. Perusahaan harus berhati-hati dalam menetapkan struktur modal yang
diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan lebih unggul dalam menghadapi
persaingan bisnis, menghitung profitabilitas dan melakukan pengelolaan struktur
biaya dalam perusahaan (Moniaga, 2013).
Keputusan pendanaan perusahaan akan berpengaruh terhadap kondisi
struktur modal perusahaan yang merupakan bauran sumber pendanaan dan
permanen (Fauziah, 2015). Disisi perbankan, modal merupakan faktor penting
bagi perkembangan dimana kemajuan bank sekaligus berfungsi sebagi penjaga
kepercayaan masyarakat. Sedangkan, modal disuatu bank terdiri dari:
1. Modal Inti yaitu modal ekuitas dan modal cadangan tambahan
2. Modal Pelengkap yaitu yang terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap,
cadangan penghapusan aktiva, modal pinjaman
Oleh karena itu, manajemen dalam menetapkan struktur modal tidak
bersifat kaku tetapi disesuaikan dengan keadaan perusahaan (Shahril dan
Isnurhadi, 2013). Dengan melihat keadaaan perusahaan melalui rasio modal PT
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Bank SulselBar Syariah dikutip annual report 2010 hasil analisa manajemen,
bahwa,
“Rasio return on equity atau rasio imbal hasil atas ekuitas mengalami
kenaikan 31,85% pada tahun 2010, peningkatan rasio imbal hasil
menunjukkna kemampuan perseroan dalam meningkatkan laba bersih dari
modal yang ditanamkan”
Menunjukkan rasio kemampuan dalam peningkatan laba perusahaan
tersebut secara langsung dapat menggambarkan kondisi perusahaan mengenai
kecukupan modal yang dimilki, namun untuk memperkuat struktur modal dalam
hal pendanaan PT Bank SulSelBar Syariah menerbitkan sukuk. Dikutup dari
annual report 2011 hasil analisa manajemen, bahwa,
“Seiring dengan pertumbuhan bisnis dan diversifikasi produk, Bank
Sulselbar terus berupaya untuk meningkatkan dan memperkuat struktur
pendanaan. Untuk memperluas basis pendanaan lebih jauh lagi, Bank
Sulsebar mencari pendanaan berjangka panjang melalui sukuk
mudharabah bertujuan untuk memperbaiki struktur pendanaan dan
penyesuaian likuiditas, dana dari sukuk mudharabah”
Mengenai hal tersebut, pemilihan alternatif pendanaan yang tepat
didasarkan pada pertumbuhan bisnis PT Bank SulSelBar Syariah dalam upaya
perluasan basis pendanaan, dimana hal ini dilakukan agar terhindar dari
penggunaan dana yang tidak efesien dan kegiatan yang tidak menguntungkan,
karena dana merupakan syarat mutlak terlaksannya aktivitas perusahaan guna
mencapai tujuan yang ditetapkan (Mutamimah dan Firza, 2011) dalam
mengembangkan kegiatan pembiayaan syariah yang merupakan bagian dari
kegiatan usaha bank, juga penerbitan sukuk didasarkan sebagai bentuk
perwujudan ibadah kepada Tuhan seperti yang diuangkapkan oleh Rio bagian
pemasaran dan treasury bahwa,
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“Pemilihan sukuk benar adanya, sebagai lembaga keuangan syariah
tentunya hal seperti ini harus ditempuh, sukuk adalah keputusan tepat
selain merupakan alternatif pendanaan secara tidak langsung juga
merupakan aktifitas ibadah”
Keputusan dalam pemilihan alternatif pendanaan sukuk bukan merupakan
suatu tuntutan dimana lembaga keuangan karena berasaskan syariah namun, hal
ini karena sukuk terbukti dalam perekonomian mampu menjadi titik penghubung
bagi perusahaan konvensional dan syariah. Melalui sukuk diharapkaan mampu
menjadi sebuah alternatif yang dapat menjaga kestabilan struktur pendanaan
berkepanjangan. Dan aktifitas ibadah yang dimaksud adalah hasil pencapaian dari
segala ketentuan sukuk ketika benar-benar dilakukan sesuai dengan syariat Islam.
Perusahaan penerbitkan sukuk akan memperoleh sumber pendanaan yang lebih
luas untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Dan dengan dana tambahan yang
dihasilkan tersebut memungkinkan bagi perusahaan penerbit sukuk untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan seiring dengan tercapainya perluasan bisnis
dan basis pendanaan yang sudah menjadi target dari perusahaan. Karena
keuntungan merupakan bagian dari maslahah ia dapat mengakumulasi modal
yang pada akhirnya dapat digunakan untuk berbagai aktivitas lainnya (P3EI,
dalam Fauziah 2015).
b. Sukuk PT Bank SulSelBar Syariah
Sukuk sebagai alternatif pendanaan dengan tujuannya merupakan
gambaran dari bentuk aktifitas manusia, yang termaksud dalam hal ini PT Bank
SulSelBar Syariah selaku penerbit sukuk apakah dilakukan dengan jalan Nya atau
dengan jalan PT Bank SulSelBar Syariah sendiri. Dari segala bentuk kesadaran
untuk menjalankan syariah islam dalam kehidupan bermuamalah  berarti harus
57
mengubah pola pikir dan tindakan dari sistem kapitalis ke sistem syariah. Islam di
segala aspek kehidupan termasuk di dalamnya aturan bermuamalah (usaha dan
bisnis) yang merupakan jalan dalam rangka mencari kehidupan (Amalia, 2013).
Dalam kaidah muamalah, semua hal diperbolehkan kecuali ada larangannya. Ini
berarti ketika transaksi baru muncul, maka transaksi tersebut dapat diterima,
kecuali ada dalil Al-Qur’an dan Al-Hadist yang melarangnya (Dwi, 2013)
Pada hakikatnya tujuan penerapan aturan (syariah) dalam ajaran Islam di
bidang muamalah tersebut khususnya perilaku bisnis adalah agar terciptanya
pendapatan (rizki) yang berkah dan mulia, sehingga akan mewujudkan
pembangunan manusia yang berkeadilan dan stabilisasi untuk mencapai
pemenuhan kebutuhan, kesempatan kerja penuh dan distribusi pendapatan yang
merata tanpa harus mengalami ketidakseimbangan yang berkepanjangan di
masyarakat.
Sukuk  mampu dalam mengimbangi keterdedahan masalah ekonomi.
Karena sukuk merupakan produk investasi yang dapat bertahan pada masa krisis
ekonomi (Dwi, 2013). Demikian, PT Bank SulSelBar Syariah mulai melangkah
untuk pengambilan keputusan dalam hal beralih ke instrument keuangan sukuk
guna ekspansi dan pembiayaan. Pembiayaan atau financing adalah pendanaan
yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga (Ilyas, 2015).
Dana sukuk yang diperoleh dari penawaran sukuk sebesar Rp100 miliar
merupakan dana yang akan  direalisasikan pada pembiayaan syariah, Semua
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pembiyaaan yang diperbolehkan kecuali gadai emas dan beberapa produk
pembiayaan syariah yang ditawarkan oleh persero sebagai berikut:
1. Pembiayaan Graha Berkah iB
Merupakan fasilitas pembiayaan dengan pola syariah yang diberikan
kepada perorangan untuk membeli rumah atau keperluan
renovasi/membangun rumah tinggal yang disesuaikan dengan kebutuhan
pembiayaan dan kemampuan masing-masing pemohon menggunakan
Akad Murabahah (Jual Beli).
2. Pembiayaan Oto Berkah iB
Merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif dengan pola syariah yang
diberikan kepada perorangan untuk pembelian kendalraan bermotor jenis
mobil, yang disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan
masing-masing pemohon menggunakan Akad Murabahah (Jual Beli).
3. Modal Kerja Mitra iB
Merupakan fasilitas pembiayaan dengan Akad Al Mudharabah (Bagi
Hasil) yang diberikan kepada nasabah/Mitra Bank Sulselbar Syariah untuk
memenuhi kebutuhan modal kerjanya yang disesuaikan dengan kebutuhan
pembiayaan dan kemampuan nasabah/Mitra untuk mengelola pembiayaan.
Sebagaimana dijelaskan pada wawancara “Rio” bagian pemasaran dan treasury
bahwa:
“Semua dana sukuk yang diperoleh dialokasikan untuk pembiayaan-
pembiayaan syariah seperti pembiayaan renovasi dan kepemilikan rumah,
pembiayaan kepemilikan mobil dan terakhir pembiayaan modal kerja”
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Terkait dari pembiayaan yang dijelaskan, sukuk merupakan intermediasi
antara perusahaan dan investor dalam prospek pengembangan menjadi salah satu
cara memperkenalkan perusahaan dipasar sekunder, sebuah harapan baru untuk
meningkatkan corporate image Bank SulSelBar Syariah dalam lingkup yang lebih
luas yaitu, scope nasional. Sedangkan, ketentuan yang ada pada saat penerbitan
sukuk PT Bank SulSelbBar Syariah mendasarai jaminan assetnya. Hasil
wawancara dengan Rio bagian pemasaran dan treasury menjelaskan:
“Sukuk Mudarabah ini dijamin dengan jaminan khusus berupa piutang
yang dibebankan dengan fidusia minimal 100% dari nilai dana sukuk
mudarabah”
Jaminan berupa piutang yang dibebankan dengan fidusia merupakan
jaminan yang diberikan adalah sesuai dengan nilai jaminan pada tanggal emisi
sekurang-kurangnya sebesar 100% dari jumlah pokok obyek fidusia. Apabila nilai
obyek fidusia kurang dari 100%  dari dana sukuk maka, emiten wajib menambah
jaminan dengan piutang, dalam hal piutang tidak mencukupi  maka penambahan
jaminan dilakukan dengan uanga tunai dalam bentuk deposito berjangka atas
nama perseoran. Sesuai dengan UU NO. 42 Tahun 1999 tentang pembebanan,
pendaftarana, pengalihan  dana hapusnya fidusia pada pasal 9 yakni:
a. Jaminan Fidusia dapat memberikan terhadap satu atau lebih satuan atau
jenis Benda, termasuk piutang, baik yang telah ada pada saat jaminan
diberikan maupun yang diperoleh kemudian.
b. Pembebanan jaminan atas Benda atau piutang yang diperoleh kemudian
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak perlu dilakukan dengan
perjanjian jaminan tersendiri.
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Mengenai jaminan yang dimaksud pernyataan tersebut terangkai dalam
satu ketetapan Allah QS An Baqarah [2] ayat 283
 ﻢُﻜُﻀَۡﻌﺑ َﻦَِﻣأ ِۡنَﺈﻓ ۖٞﺔَﺿُﻮﺒۡﻘ ﱠﻣ ٞﻦ َٰھَِﺮﻓ ﺎِٗﺒﺗﺎَﻛ ْاوُﺪَِﺠﺗ َۡﻢﻟَو َٖﺮﻔَﺳ َٰﻰﻠَﻋ ُۡﻢﺘﻨُﻛ ِنإَو۞
 ﻦَﻣَو َۚةَﺪ َٰﮭﱠﺸﻟٱ ْاﻮُُﻤﺘَۡﻜﺗ َﻻَو ۗۥُﮫﱠﺑَر َ ﱠ ٱ ِﻖﱠَﺘﯿۡﻟَو ۥَُﮫَﺘﻨ ََٰﻣأ َﻦُِﻤﺗۡؤٱ يِﺬﱠﻟٱ ﱢدَُﺆﯿَۡﻠﻓ ﺎٗﻀَۡﻌﺑ
 َﻗ ِٞﻢﺛاَء ٓۥُﮫﱠِﻧَﺈﻓ َﺎﮭُۡﻤﺘَۡﻜﯾ ٞﻢِﯿﻠَﻋ َنُﻮﻠَﻤَۡﻌﺗ ﺎَِﻤﺑ ُ ﱠ ٱَو ۗۥُُﮫﺒۡﻠ٢٨٣
Terjemahnya:
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu´amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
Seruan ayat diatas adalah hendakalah menulis antara kedua pihak yang
bermuamalah dengan adil, mencatat hutang piutang dengan keadilan, dan apabila
keadilannya tidak diakui oleh orang banyak dan tidak diridhai maka pasti
pencatatan juga tidak diakui. Pencatatan transaksi sukuk PT bank SulSelbar
Syariah dilakukan melalui Special Purpose Vehicle yaitu PT KSEI dengan ini
mengenai besar pendapatan yang diperoleh dilaporkan secara transparansi yang
terlihat jelas pada laporan  yang dipublikasikan merupakan pembuktian kewajiban
manusia sebagai bentuk amanah dari Allah, dalam hal ini PT Bank SUlSelBar
Syariah sebagai penerbit . Dan dengan adanya aset sebagai jaminan piutang untuk
mengatasi kekhawatiran pemegang sukuk dalam investasi, sebagai landasan
kepercayaan. Demikian bentuk pencatatan dan pemberian jaminan aset yang
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dilakukan telah sesuai dengan yang termaksud dalam ayat tersebut. Hal ini,
menambah kualitas kepercayaan bagi nasabah/ pemegang sukuk dalam menjalin
kerja sama
Pada hakekatnya islam memerintahkan untuk bekerja sama, karena dapat
mempermudah dan mempercepat pencapaian suatu tujuan yaitu kebaikan.
Perintah dalam hal kebaikan, yang diartikan kebaikan  menyeluruh  dan
melakukan ketaqwaan yaitu melakukan ketaatan kepada Allah SWT dengan
penuh keimanan dan mengharap pahala, baik yang berupa perintah maupun
larangan. Perintah tersebut dilaksanakan dan larangan tersebut ditinggalkan.
Kerjasama PT Bank SulSelBar Syariah dengan nasabah/ pemegang sukuk untuk
mencapai sasaran perusahaan tercermin pada peniliaian yang diberikan sukuk
dalam meraup modal besar sebagai tambai modal pendanaan. Diungkapkan  oleh
Rio bagian pemasaran dan treasury mengungkapkan:
“Hasil pemeringkat atas Sukuk Mudharabah I PT Bank SulSelBar Syariah
dari PT Pemeringkat Indonesia (PEFINDO), yaitu: idA(sy) single A Flat
Syariah; Stable Outlook. Dimana rating mencerminkan dukungan yang
kuat dari pemegang saham persero, pangsa pasar yang kuat di wilayah
Sulwesi Selatan dan barat, dan Profitabilitas yang sangat baik”
Melalui peringkat sukuk yang diberikan akan mempengaruhi tingkat minat
investor dalam berinvestasi. Dengan peringkat sukuk investor dapat mengetahui
kemampuan dalam membayar imbal hasil dan pelunasan pokoknya, sehingga
investor akan mudah mengambil keputusan ivestasi untuk kerja sama. Karena
kerja sama merupakan keunggulan kompetitif tertinggi untuk meningkatkan
kinerja dalam pencapaian profitabilitas perusahaan (Wiranti, 2012).
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c. Imbalan Hasil
Imbalan hasil untuk penggunaan akad mudarabah dikenal dengan istilah
bagi hasil atau dengan istilah termenologi yaitu profit sharing sebagai distribusi
beberapa bagian dari laba dari para pegawai dari suatu perusahaan. Intinya
mengenai kerja sama antara shahibul mall dana mudarib yang mengahasilkan
suatu pendapatan dalam kegiatan ekonomi baik berupa produksi, distribusi
maupun jasa. Pola bagi hasil bisa tetap (fixed) sampai jatuh tempo sukuk berakhir
atau bisa juga fluktuatif sesuai dengan situasi dan kondisi yang dialami atau bisa
juga berubah atas keinginan dan kesepakatan antara investor dan emiten. Sistem
seperti inilah yang membentuk sinergi antara emiten dan investor karena diantara
keduanya terdapat satu tujuan, yaitu mendapatkan bagi hasil yang optimal
(Riduwan, 2015), hakekat yang sama dengan konsep rate of profit sebagai
pengganti konsep bunga, pada perbankan syariah yang dapat menciptakan
keadilan ekonomi (Suriyanto, 2015) dimana tingkat keuntungan yang
menciptakan keadilan ekonomi dapat dicapai melalui perannya dalam menjaga
stabilitas sistem keuangan ketika terjadi distribusi pendapatan dan kekayaan yang
berkeadilan.
Sukuk ini memberikan pendapatan bagi hasil dengan ketentuan sebagai
berikut :
1. Emiten diwajibkan untuk membayar kepada pemegang sukuk sejumlah
pendapatan bagi hasil setiap 3 bulan sejak emisi yaitu pada setiap tanggal
pembayaran bagi hasil.
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2. Pendapatan bagi hasil yang harus dibayar oleh emiten kepada pemegang
sukuk pada tanggal pendapatan bagi hasil dihitung berdasarkan perkalian
anatara pendapatan yang dibagihasilkan dengan nisbha pemegang sukuk.
3. Besarnya nisbah bagi pemegang sukuk 72,5%
4. Pemegang sukuk yang berhak mendapat pendapatan bagi hasil adalah
pemegang sukuk yang namanya tercatat dalam  daftar pemegang rekening
kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan Undang Undang yang
berlaku.
Dengan segala ketentuan yang ada, nyatanya hal ini menjadi patokan
dalam pengelolaan dana dan pembayaran imbal hasil pada pemegang sukuk PT
Bank SulSelBar Syariah, yang dibayarkan setiap periodik. Seperti yang
diungkapkan “Rio”bagian pemasaran dan treseury  bahwa,
“Dana sukuk dibayarkan setiap triwulan sejak tanggal emisi atau setiap 3
bulan, pembayaran pendapatan bagi hasil pertama dilakukan pada tanggal
12 agustus 2011 dan terkahir pada tanggal jatuh tempo sukuk  pada tanggal
12 mei 2016”
Artinya kewajiban PT Bank SulSelBar Syariah dalam pembayarn harus
dilakukan pertiga bulan selama jangka waktu 5 tahun. Adapun tanggal-tanggal
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Sumber Data: Laporan Publikasi PT KSEI
Berdasarkan data diatas untuk pendapatan bagi hasil pertiga bulan yang
diperoleh untuk pemegang  sukuk yaitu sebesar Rp1.885.000.000 dari nisbah
untuk pemegang sukuk sebesar 72,50% dari seluruh total pendapatan yang dibagi
hasilkan yaitu Rp2.600.000.000,00 untuk periode triwulan pertama, dan besar
pendapatan yang diperoleh emiten atau PT Bank SulSelBar Syariah akan dibagi
hasilkan sesuai dengan nisbah bagi hasil yaitu 27,50%. Keharaman bunga dalam
syariah membawa konsekuensi adanya penghapusan bunga secara mutlak (Yahya
dan Edy, 2011). Nilai nominal bagi hasil yang nyata-nyata diterima, baru dapat
diketahui setelah hasil pemanfaatan dana tersebut benar-benar telah ada (ex post
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phenomenon, bukan ex ente). Karenanya telah menjadi kewajiban PT Bank
SulSelBar Syaria untuk berpegang teguh pada etika bisinis yang jujur, merupakan
nilai budaya yang diterapkan. Kejujuran disini diartikan bahwa apa yang telah
dikatakana sesuai dengan apa yang sudah dilaksanakan. Kaitan yang termaksud
didalam QS Ibrahim [14] ayat 27
 ﱡﻞُِﻀﯾَو ِۖةَﺮِﺧٓۡﻷٱ ِﻲﻓَو َﺎﯿۡﻧ ﱡﺪﻟٱ ِةَٰﻮﯿَﺤۡﻟٱ ِﻲﻓ ِِﺖﺑﺎﱠﺜﻟٱ ِلَۡﻮﻘۡﻟِﭑﺑ ْاُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ُ ﱠ ٱ ُﺖﱢَﺒُﺜﯾ
 ُٓءﺎََﺸﯾ ﺎَﻣ ُ ﱠ ٱ ُﻞَﻌَۡﻔﯾَو َۚﻦﯿِِﻤﻠ ٰﱠﻈﻟٱ ُ ﱠ ٱ٢٧
Terjemahnya:
“Allah meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan ucapan
yang teguh dalam kehidupan di dunia dan juga di akhirat, dan Allah
menyesatkan orang-orang yang dzalim dan yang berbuat apa yang
dikehendakinya”
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang bersikap semaunya dan
tidak,jujur maka akan jadi orang yang sesat. Dan ketika seorang jujur dan amanah
atas segala tugas dan kewajibannya maka ia akan memetik hasil dari kejujuran
dan sikap amanahnya yaitu tidak hanya dalam bentuk penghargaan di dunia tetapi
juga di akhirat (Irawan, 2012). Kembali pada fatwa DSN/MUI/No.33/DSN-
MUI/IX/2002 tentang obligasi syariah mudharabah.
Dewan Syari’ah Nasional setelah menimbang :
a. Bahwa salah satu bentuk instrumen investasi pada pasar modal (konvensional)
adalah obligasi yang selama ini didefinisikan sebagai suatu surat berharga
jangka panjang yang bersifat utang yang dikeluarkan oleh Emiten kepada
Pemegang Obligasi dengan kewajiban membayar bunga pada periode tertentu
dan melunasi pokok pada saat jatuh tempo kepada pemegang obligasi;
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b. Bahwa obligasi sebagaimana pengertian butir a. tersebut di atas, yang telah
diterbitkan selama ini, masih belum sesuai dengan ketentuan syariah sehingga
belum dapat mengakomodir kebutuhan masyarakat akan obligasi yang sesuai
dengan syariah.
c. Bahwa agar obligasi dapat diterbitkan sesuai dengan prinsip syariah, dewan
Syari'ah Nasional memandang perlu menetapkan fatwa mengenai hal tersebut
untuk dijadikan pedoman.
`Fatwa tentang obligasi syariah Mudarabah
Pertama : Ketentuan Umum
a. bahwa salah satu bentuk instrumen investasi pada pasar modal (konvensional)
adalah obligasi yang selama ini didefinisikan sebagai suatu surat berharga
jangka panjang yang bersifat utang yang dikeluarkan oleh Emiten kepada
Pemegang Obligasi dengan kewajiban membayar bunga pada periode tertentu
dan melunasi pokok pada saat jatuh tempo kepada pemegang obligasi;
b. bahwa obligasi sebagaimana pengertian butir a. tersebut di atas, yang telah
diterbitkan selama ini, masih belum sesuai dengan ketentuan syariah sehingga
belum dapat mengakomodir kebutuhan masyarakat akan obligasi yang sesuai
dengan syariah;
c. bahwa agar obligasi dapat diterbitkan sesuai dengan prinsip syariah, Dewan
Syari'ah Nasional memandang perlu menetapkan fatwa mengenai hal tersebut
untuk dijadikan pedoman.
Kedua: Ketentuan Khusus
a. Akad yang dapat digunakan dalam obligasi syariah adalah akad Mudarabah
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b. Jenis usaha yang dilakukan Emiten (Mudharib) tidak boleh bertentangan
dengan syariah dengan memperhatikan substansi Fatwa DSN-MUI Nomor
20/DSN-MUI/IV/2001 tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa
Dana Syariah;
c. Pendapatan (hasil) investasi yang dibagikan Emiten (Mudharib) kepada
pemegang Obligasi Syariah Mudharabah (Shahibul Mal) harus bersih dari
unsur non halal
d. Pembagian pendapatan dapat dilakukan secara periodik sesuia kesepakatan
dan ketentuan saat jatuh tempo
e. Pengawasan ahli syariah dilakuklan oleh Dewan pengawas syariah atau tim
ahli syariah nasional MUI sejak proses emisi obligasi syariah dimulai
f. Apabila emiten (mudarib) lalai dalam dan/ atau melanggar syarta perjanjian
dan/ atau melampau batas. Mudarib obligasi syariah Dewan Syariah Nasional
MUI berkewajiabn menjamin pengembalian dana mudarabah dan shahibul
mal dapat meminta Mudarib untuk membuat surat pengakuan hutang.
g. Apabila emiten lalai/ atau melanggar syarat perjanjian dan/ atau melampaui
batas pada pihak lain Shahibul mal/ pemegang obligasi syariah dapat menarik
dana obligasi syariah.
h. Kepemilikan obligasi syariah mudarabah dapat dialihkan kepada pihak lain,
selamaada kesepakatan dalaam akad.
Ketiga: Penyelesaian Permaslahan
Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara pihak-pihak terkait, maka penyelesaiannya dilakukan
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melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui
musyawarah.
Keempat: Penutup
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.
Sesuai dengan  penerbitan sukuk tahun 2011 pada laporan PT KSEI
tanggal efektif 29 april 2011, PT Bank SulSelBar Syariah yang telah
mendaftrakan sukuk kedalam penitipian kolektif KSEI terbukti secara jelas telah
membayarkan dana bagi hasil setiap 3 bulan yang merupakan  pembayaran yang
dilakukan sampai 20 kali pembayaran (Laporan Publikasi PT KSEI) dan
berdasarkan surat No/88/GUS/V//2016 perihal pelunasan Pokok Sukuk
Mudhrarabah pada saat jatuh tempo  tanpa tambahan modal sebagai bentuk
pertanggung jawaban  terhadap hasil yang dicapai. Dengan ini, tujuan dan
tanggung jawab dimaksudkan yakni manusia difungsikan dan eksistensinya
menjadi berarti, manusia sebagai makhluk yang sempurna dituntut perlunya
menyadarai ekstensi dan tujuan  penciptaan dirinya, hal ini didasarkan karena
pada dasarnya segala sesuatu diciptakan dengan adanya satu tujuan (Irawan, 2012)
tujuan hanyalah semata-mata untuk memperoleh Rahmat Nya. Semua tingkah
laku manusia selama hidup di dunia ini dijelaskan dalam al Qur’an surah an Nahl
[16] ayat 93:
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… ُۡﺴَﺘﻟَو َنُﻮﻠَﻤَۡﻌﺗ ُۡﻢﺘﻨُﻛ ﺎ ﱠﻤَﻋ ﱠُﻦﻠ٩٣
Terjemahnya:
“….dan Sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah
kamu kerjakan”
Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia dituntut untuk menegakkan
tanggung jawab, ekstensinya pada tanggung jawab individu terhadap dirinya
pribadi dan tanggung jawab kepada orang lain dalam hidupnya untuk
pengembangan dirinya dan tanggung jawab pribadi kepada pencipta Nya.
Tanggung jawab PT Bank SulSelBar Syariah telah melakukan kewajibannya
sebagai penerbit sukuk, sesuai dengan nilai budaya yang diterapkan yaitu
professional hal ini bertanggung jawab yang merupakan amanah dalam Islam.
Hasil penelitian ini pada pengimplementasian kaffah thinking menunjukkan
produk sukuk yang diterbitkan PT Bank SulSelBar Syariah menjalankan sesuai
dengan segala ketentuan produk sukuk dan ketetapan Nya secara menyeluruh
dengan menerima mengambil, melaksanakan dan meninggalkan semua perintah
dan larangan (syariat) islam, termasuk akad/perjanjian, kegiatan/ usaha yang tidak
bertentangan, adil dan mengandung maslahat.
F. Peran Produk Sukuk menurut Kaffah Thinking dalam meningkatkan
Pendanaan pada PT Bank Sulselbar Syariah
Berfikir kaffah adalah berfikir berlandaskan Islam. Artinya segala tindakan
dan aktifitas haruslah sesuai dengan Islam. Hal yang sama sukuk merupakan
instrumen keuangan Islam yang digunakan dalam kebutuhan tambahan modal
yang besar. Dimana sukuk distruktur secara syariah agar instrument keuangan ini
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aman dan bebas dari riba, gharar dan maysir. Sukuk adalah instrument halal yang
menjanjikan dengan membuka jalan menuju kedekatan pada Tuhan. Artinya
kedekatan dengan melalui aspek nilai-nilai kebaikan yang mampu diaplikatifkan
oleh manusia. Nilai-nilai kebaikan dan bersifat universal, seperti nilai kebenaran,
keadilan, amanah, kejujuran, kemanfaataan, transparansi dan pertanggung
jawaban.
Segala praktiknya di Indonesia yang merupakan Negara dengan jumlah
penduduk muslim terbesar di dunia harusnya hal ini menjadi bentuk positif bagi
perbankan syariah untuk lebih mempertajam aspek kesyariahan baik produk
maupun instrument keuangan yang digunakan. Bentuk praktik penggunaan sukuk
umumnya digunakan hanya untuk sebagai pilihan dalam memperkuat pendanaan
dengan ketentuan kesepakatan seperti pola bagi hasil, atau sewa kepemilikan aset
guna mendapatkan hasil namun, praktik lain yang terkadang muncul adalah
praktik sukuk dengan penjualan dua kali, dimana pinjam dan orang yang
meminjam menjual dan kemudian menjual kembali suatu objek diantara mereka
untuk tujuan memperoleh uang tunai dan untuk tujuan harga yang lebih tinggi
berdasarkan kredit, dengan hasil bersih dari suatu pinjaman dengan bunga, hal ini
merupakan aktifitas terlarang.
Dengan demikian peran sukuk dalam menciptakan hubungan yang baik
kepada Tuhan melalui nilai-nilaiNya akan sangat membantu ketika dijadikan
sebagai indikator pembentuk dalam aktifitas perusahaan. Karena segala bentuk
aktifitas dan kegiatan perusahaan bukan hanya bertujuan untuk memperoleh profit
semata, melainkan  juga memperoleh nilai besar dalam kepatuhan syariahNya.
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Melalui sukuk mampu mengetahui tindakan manusia dalam aktifitas
seutuhnya sebagaimana perannya di muka bumi, Sehingga, ketetapan pada sukuk
dengan konsepnya tergambar dalam aktifitas perusahaan. Dalam perbankan Islam
yang murni ketika dikaitkan dengan penggunaan sukuk dengan akad mudharabah
baik investor maupun penerbit sama-sama menerima hasil dari proyek tersebut
dengan cara yang sama. Apabila untung  semuanya sama-sama menerima untung
sesuai persentase yang telah disepakati  dan apabila rugi semuanya ditanggung
oleh penyedial modal dan wirausahawan dikenai sanksi dengan tidak menerima
imbalan atas usahanya. Dari sini bahwa apabila bank-bank Islam benar-benar
menerangkan prinsip Islam yang sesungguhnya maka prinsip kesederajatan dan
saling ridha diantara dua pihak dapat terpenuhi, dengan demikin benar-benar
dapat diharapkan mewujudkan citra Islam dalam berkeadilan dalam aspek
ekonomi (Muhammad, 2011). Karena keadilan merupakan fondasi semua ajaran
dalam Islam yaitu aqidah, syar’ah dan akhlak (moral). Dalam dua perintah yang
disebutkanNya Allah menyebutkan adil Seperti firman Allah dalam QS An Nisa
ayat 58
 َنأ ِسﺎﱠﻨﻟٱ َﻦَۡﯿﺑ ُﻢﺘۡﻤَﻜَﺣ اَِذإَو َﺎِﮭﻠَۡھأ َٰٓﻰِﻟإ ِﺖ َٰﻨ ََٰﻣۡﻷٱ ْاو ﱡدَُﺆﺗ َنأ ۡﻢُﻛُﺮُﻣَۡﺄﯾ َ ﱠ ٱ ﱠِنإ
 اٗﺮﯿَِﺼﺑ ﺎ َۢﻌﯿِﻤَﺳ َنﺎَﻛ َ ﱠ ٱ ﱠِنإ ۗٓۦِِﮫﺑ ﻢُُﻜﻈَِﻌﯾ ﺎ ﱠﻤِِﻌﻧ َ ﱠ ٱ ﱠِنإ ِۚلۡﺪَﻌۡﻟِﭑﺑ ْاﻮُﻤُﻜَۡﺤﺗ٥٨
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat
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Dan ketika Allah SWT memerintahkan satu hal, maka keadilan adalah hal yang
diperitahkan tersebut. Sebagaimana firman Allah QS Al A’raf [7] ayat 29
 ُۡﻞﻗ ِﺑ ﻲﱢﺑَر َﺮََﻣأ ِۖﻂِۡﺴﻘۡﻟﭑ...
Terjemahnya:
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan…..
Dari kedua ayat tersebut dapat disimpulkan betapa pentingnya keadilan
sebagai fondasi setiap perilaku, yang jika dihianati merupakan kezaliman.
Sehingga alasan mengenai larangan bunga dalam sukuk sangat kuat yakni
mencipatkan kerja produktif dalam kehidupan masyarakat sehari-hari  dan
mencegah kesengsaraan masyarakat, mencegah penindasan ekonomi dan
distribusi kekayaan yang tidak merata.
Hasil penelitian ini menujukkan produk sukuk PT Bank SulSelBar Syariah
tidak mengandung praktik terlarang seperti yang dimaksud. Kewajiban PT Bank
SulSelBar Syariah dalam pembayaran bagi hasil telah dilakukan sesuai dengan
kesepakatan dan waktu yang ditentukan. Unsur-unsur terkait adanya beban bunga
yang dikhawatirkan, nyatanya tidak ada. Adapun dampak dari produk sukuk
sebagai tambahan modal yaitu sukuk dapat meningkatkan pendanaan. Seperti
yang diungkapkan Rio bagian pemasaran dan treasury bahwa:
“Pengaruh sukuk yang diberikan itu jelas meningkatkan stabilitas
pendanaan”
Peningkatan pendanaan PT Bank SulSelBar Syariah tergambarkan melalui
peningkatan pembiayaan yang diberikan selama 5 tahun. Hal ini diperkuat melalui
hasil analisa manajemen secara keseluruhan yang dikutip dari annual report PT
Bank SulSelBar Syariah, bahwa,
74
“Pada tahun 2011 pembiayaan syariah sebesar Rp259,959 miliar dengan
mengalami kenaikan pada tahun 2012 dengan persentase 42,54% atau
menjadi Rp370,556 miliar,dan tahun 2013 sebesar Rp466,139 miliar, juga
pada tahun 2014 dan 2015 sebesar Rp478,46 miliar dan Rp534,20 miliar
atau 11,65%”
Peningkatan pembiayaan syariah yang diberikan merupakan hasil dari
perluasan basis pendanaan yang merupakan target perusahaan. Dengan pendanaan
yang diberikan telah dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk pembiayaan syariah
masyarakat luas sebagai ekspansi, tentunya hal ini mencerminkan pemanfaat dana
sukuk dalam mensejahterahkan umat.. Seperti  dalam firman Allah dalam QS Al
Baqarah [2] ayat 245
 ُِﺾﺒَۡﻘﯾ ُ ﱠ ٱَو ۚٗةَﺮِﯿﺜَﻛ ﺎٗﻓﺎَﻌَۡﺿأ ٓۥَُﮫﻟ ۥَُﮫﻔِﻌ َُٰﻀَﯿﻓ ﺎٗﻨَﺴَﺣ ﺎًﺿَۡﺮﻗ َ ﱠ ٱ ُضِﺮُۡﻘﯾ يِﺬﱠﻟٱ اَذ ﻦﱠﻣ
 َنﻮُﻌَﺟُۡﺮﺗ ِﮫَۡﯿِﻟإَو ُﻂ ُۜﺼَۡﺒﯾَو٢٤٥
Terjemahan:
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan
Dalam ayat tersebut Allah berjanji bagi siapa yang memberikan pinjaman
kepada orang lain karena Allah, maka Allah akan membalasnya dengan melipat
gandakan pembayarannya, serta senantiasa melapangkan rezeki kepada pemberi
pinjaman karena seseorang yang meminjamkan sebagian hartanya karena Allah,
meyakini dan percaya bahwa harta yang dimilki hanyalah berupa titipan dan
sebagiannya adalah hak orang lain yang suatu saat harta itu akan dikembalikan
kepada pemilik sebenarnya, yaitu Allah. Karena isi alam semesta ini merupakan
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ciptaan Allah SWT dan manusia adalah khalifah di bumi sebagai pengelola bukan
sebagai pemilik kekal dibumi. Oleh karena itu, peningkatan pembiayaan yang
didapatkan, secara langsung dikarenakan itikad baik PT Bank SulSelBar Syariah
yang merupakan unsur ilahiyah dari janji Allah SWT dalam  memenuhi kebutuhan
ekspansi kredit dan pembiayaan masyarakat, sehingga semakin luas pembiayaan
syariah yang diberikan kepada masyarakat, maka semakin besar nilai pendapatan
yang diperoleh. Artinya semakin besar pula nilai yang akan dialokasikan untuk
pendanaan kembali, secara teori peran sukuk mampu menjadi jalan
keterbukaannya peningkatan pendanaan.
Terkait bagi hasil yang merupakan kesepakatan akan menjadi
pendistribusian kekayaan yang merata, hal ini menjadi dasar minat masyarakat
untuk berinvestasi pada sukuk, semakin besar keinginan masyarakat berinvestasi,
maka semakin besar jumlah tawaran sukuk yang akan diterbitkan artinya semakin
meningkat peluang dalam mendapatkan dana sebesar-besarnya. Atas dasar sukuk
sebagai Instrumen Keuangan yang dipandang efesien  dan menguntungkan. Dua
hal keuntungan yang dimaksud. Pertama, keuntungan dari segi tercapainya
pendanaan yang diharapakan. Kedua, keuntungan dalam pencapaian agama ketika
benar-benar dilakukan sesuai dengan ketentuan dan ketetapan shariah Nya.
Sejalan dengan segala bentuk aktifitas sukuk dengan  proyeksi ketetapan
sukuk merupakan jalan kedekatan dengan Tuhan melalui kesadaran hati nurani
dalam menjalankan tanggung jawab PT Bank SulSelBar Syariah Makassar,
mengenai pembayaran bagi hasil, dimana hal ini juga merupakan pertanggung
jawaban kepada Tuhan, yang didukung oleh shariah enterprise theory yang
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dijelasakan bahwa bentuk pertanggung jawaban tertinggi bukan pada pemilik
modal melainkan terletak pada Allah SWT selaku pemberi amanah dan dengan
diperuntukkan bagi kepentingan semua stakeholder (manusia) serta pedistribusian
pendapatan yang merata merupakan keadilan (fair dealing) yang menciptakan
kemaslahatan umat adalah bentuk umpan balik sebagai bentuk perwujudan ibadah
kepada Tuhan, yang dimaknai dengan adanya keseimbangan dalam kehidupan.
Hasil penelitian diperkuat dengan adanya transparansi mengenai pendapatan yang
diperoleh PT Bank SulSelBar Syariah pada laporan publikasi PT KSEI selaku
wali amanat dan pengalokasian dana sukuk dengan sebaik-baiknya merupakan
kemanfataan dengan jalan kebenaran yang secara nyata merupakan nilai moral
yang dijunjung tinggi sebagai bentuk ungkapan dari kejelasan aktifitas
perusahaan.
Adapun hasil penelitian yang telah terangkum pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.2
Operasionalisasi Kaffah Thinking
Kaffah Thinking Operasionalisasi Kaffah Thinking
Tuhan Struktur Modal merupakan dasar pemilihan
sebagai alternative pendanaan yang merupakan
jalan kedekatan kepada Tuhan melalui nilai-nilai
moral seperti keadilan,  kemanfaatan,
pertanggung jawaban, dan trasparansi.
Manusia Melalui sukuk merupakan cerminan dari
tindakan manusia dalam aktifitas seutuhnya
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sebagai perannya dimuka bumi, sehingga
ketetapan pada sukuk dengan konsepnya
tergambar dalam aktifitas perusahaan.
Ibadah Imbal hasil atau bagi hasil merupakan umpan
balik yang diberikan kepada Tuhan dengan
segala bentuk tindakan yang dilakukan ketika
dijalankan seseuai dengan ketentuan dan





Ada dua tujuan untuk menjawab penelitian ini, dalam pembahasan diatas
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Implementasi kaffah thinking pada sukuk sebagai alternatif pendanaan PT
Bank SulSelBar Syariah, dengan mengkaji melalui metode sinlamim
dengan memasukan 3 elemen yaitu struktur modal perusahaan, sukuk, dan
imbal hasil. Struktur modal sebagai elemen pertama dari elemen pengganti
Tuhan merupakan dasar atau landasan diterbitkannya sukuk, dengan
elemen kedua yaitu Sukuk sebagai pengganti elemen manusia merupakan
segala bentuk kegiatan atau aktifitas keterkaitan sukuk benar-benar harus
dilakukan sesuai dengan syariat islam, dan elemen ketiga adalah Imbal
hasil pengganti elemen ibadah, merupakan hasil dari tindakan yang
memberikan makna keseimbangan terhadap Tuhan dan manusia. Pada
penelitian ini menujukkan kualitas sukuk yang diterbitkan telah memenuhi
prinsip syariah secara keseluruhan yang didasarkan pada nilai-nilai moral
seperti nilai kebenaran, keadilan, pertanggungjawaban, dan transparansi.
2. Terkait peran sukuk menurut kaffah thinking dalam meningkatkan
pendanaan maka upaya PT Bank SulSelBar Syariah harus didasarkan pada
nilai-nilai moral dan etis yang luhur untuk mewujudukan berfikir holistik
dalam setiap aspek bermuamalah. Melalui nilai-nilai tersebut dalam
penelitian ini melihat dampak terhadap peningkatan pendanaan,yakni pada
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bagi hasil yang menciptakan distribusi kekayaan yang merata merupakan
nilai keadilan yang dijunjung tinggi Islam untuk kemaslahatan umat
dengan ini akan menarik tingkat minat investor karena, semakin hari
manusia menginginkan peradaban yang lebih baik. Semakin besar
keinginan masyarkat untuk berinvestasi akan semakin besar jumlah
tawaran sukuk yang akan diterbitkan artinya untuk memperoleh dana yang
sebesar-besarnya adalah peluang. Dan penelitian ini melihat pada nilai
kemanfaatan yang sebaik-baiknya yakni pemenuhan kebutuhan manusia
untuk pembiayaan, semakin luas pembiayaan yang diberikan, maka
semakin besar pendapatan yang diperoleh yang merupakan unsur ilahiya
dan janji Allah SWT, artinya semakin besar pula nilai yang akan
dialokasikan untuk pendanaan kembali.
B. Implikasi
Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka
diharapkan dapat memberikan implikasi sebagai berikut:
1. Dampak terhadap penulis yaitu menambah wawasan baru mengenai
sukuk. Dan merupakan pengkajian yang dilakukan merupakan
epistemologi yang baru  sehingga peneliti lebih tertarik untuk
mengakaji lebih dalam.
2. Dampak terhadap PT Bank SulSeBar Syariah, Makassar adalah
meningkatnya pemahaman mengenai pentingnya prinsip syariah dalam
menjalankan kegiatan operasional perbankan. Dan dengan metode
sinlamim ini dapat dijadikan sebagai metode pengkajian baru pad PT
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Bank SulSelBar Syariah, Makassar agar segala bentuk pengelolaan
dana sukuk benar-benar dilakukan sesuai dengan syariat Islam.
C. Saran
Terkait pembahasan diatas,   hasil analisa  yang telah dilakukan beberapa
saran akan disarankan, mengingat penerbitan sukuk dengan akad Mudharabah
merupakan perjanjian bagi hasil dimana hal ini dilihat dari  pengembalian yang
dibayarkan bersifat fluktuatif. Sehingga rentang kecurangan yang mungkin
dilakukan sebagai penerbit mengenai spekulasi kerap terjadi dalam melaporkan
pendapatan yang diperoleh, dan  resiko pada pemegang sukuk adalah ketika
kerugian yang didapatkan dan hanya ditanggung sendiri. Oleh karena itu yang
dapat disarankan adalah
1. Diharapkan bentuk transparansi mengenai pendapatan yang diperoleh
haruslah tetap dipertahankan.
2. Diharapkan sebagai penerbit sukuk hendaklah menggunakan sukuk ijarah,
karena fee yang diberikan bersifat fixed agar tak ada kekhawatirkan yang
akan menimbulkan pertentangan kedua belah pihak.
3. Diharapkan agar penelitian selanjutnya lebih mengkaji sukuk secara kaffah
dalam hal transaksi pada Pasar Modal Syariah.
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1. Yang saya ketahui, bahwa PT Bank SulSelBar Syariah menerbitkan Sukuk
sebagai alternatif pendanaan, bisa dijelaskan ibu/ bapak apa itu dana SUKUK
menurut PT Bank sulsebar Syariah ?
Jawab: Dana sukuk adalah dana dari hasil penerbitan Surta Berharga Jangka
Panjang (Sukuk) oleh Bank (Emiten) berdasarakan prinsip syariah dan
mewajibkan untuk membayar pendapatn kepada pemegang sukuk pada saat
jatuh tempo.
2. Memilih sukuk sebagai alternatif pendanaan tentunya ada kontribusi yang
diberikan, bisa dijelaskan mengenai kontribuasi apa yang diberikan Sukuk
pada PT Bank SulSelbar syarih ?
Jawab: Sebagai alternative modal perusahaan
3. Bagaiman konsep SUKUK menurut PT bank SulSelBar Syariah?
Jawab: Konsep sukuk sama seperti konsep bank pada umumnya
4. Bagaimana pengelola dana SUKUK pada PT Bank Sulselbar Syariah ?
Jawab: Dibayrkan setiap triwulan sejak tanggal emisi atau setiap 3 bulan
pembayaran pendapatan bagi hasil. Pertama akan dilakukan tanggal 12
Agustus 2011 dan pembayaran pendapatan bagi hasil terkahir 12 mei 2016-
11-19, Pendapatan bagi hasil diditung berdasarkan jumlah hari yang lewat
terhitung sejak tanggal distribudi sukuk mudharabah secra elektronik yang
meruakan tanggal emisi diman satu bulan terhitung 30 hari  dan satu tahun
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dihitung 360 hari, Pendapatan bagi hasil tersebut akan dibayarkan oleh
perseroan kepada pemegang sukuk mudhrabah melalui emegang rekening
KSEI pada tanggal pembyaran pendapatan bagi hasil yang bersangkutan.
5. Mengingat Banyaknya jenis pembiayaan pada PT Bank SulSelbar Syariah,
pembiayaan-pembiayaan yang seperti apa yang diperbolehkan untuk
penggunaan dana sukuk  ?
Jawab: pembayaran renovasi dan kepemilikan rumah, pembiayaan
kepemilikan mobil, pembiayaan modal kerja,.
6. Penerbitan sukuk pada tahun 2011 sampai pada tahun 2016 tentunya ada
perbandingantertentu yang terlihat, bisadielaskan bpaka/ibu
bagaimanapengaruh yangdiberikan setelah penerbitan sukuk terhadap
kestabilan keuangan Pt bank sulselbar syariah ?
Jawab : Otomatis akan Meningkatkan fortofolio pendanaan, kedua bisa
eksansi, dan yang astinya lagi dana tersebut harus cepat dapat disalurkan
kembali kepembiayaan syariah.
7. Apa keuntungan dan resiko sukuk terhadap  PT Bank Sulselbar Syuariah ?
Jawab : Keuntunganyang sendiri saya jelaskan tadi meningkatkan fortofolio
pendanaan dan ekspansi, kalo resikonya mungkin itu kalo dana tersebut tidak
tersalur akan timbul beban dana.
8. Pada saat penerbitan sukuk harus ada jaminan aset yang didasrkan agar
nasabah/ investor tidak khawatir jika sewaktu- waktu bank mengalami
caollaps atau tidak mampu mengembalikan dan sukuk, Apa dan bagaimana
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mengenai jaminan yang dadasarkan pada penerbitan SUKUK PT bank
Sulselbar Syariah ?
Jawab : Sukuk Mudharabah ini dijamin dengan khusus berupa piutang yang
dibebankan dengan jaminan fidusia dengan nilai jaminan minimal 100% dari
nilai sukuk tersebut
9. Pengembalian dana sukuk atau pendapatan yang dibagi hasilkan dari mana ?
Jawab : dari penda pembiayaan patan yang diambl dari pendapatan fortofolio
yang saya sebutkan tadi
LAMPIRAN WAWANCARA II
1. Yang saya ketahui, bahwa PT Bank SulSelBar Syariah menerbitkan Sukuk
sebagai alternatif pendanaan, bisa dijelaskan ibu/ bapak apa itu dana SUKUK
menurut PT Bank sulsebar Syariah ?
Jawab: Sukuk mudarabah itu kayak  obligasi tapi untuk syariah
2 Kontribusi apa yang diberikan  sukuk terhdap PT bank SUlSelBar Syariah ?
Jawab : Dari segi permodal toh mendapatkan  dana untuk dimanfaatkan
dilempar kembali untuk pembiayaan masyarakat
3 Apakah ada resiko sendiri dari penerbitan suku PT Bank Sulselbar Syariah ?
Jawab : gak ada sih, selama ini dana sukuk tersalurkan semua ekspansinya
cukup bagus tidak adaji dana dana idle
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4 Sukuk dapat meningkatan fortofolio perusahaan, bisa dijelaskan seberapa
besar pengaruhnya terhadap rasio keuangan ?
Jawab : Dana yg diperoleh dari sukuk otomatis kan dilempar kepembiayaan
fortofolio kita akan meningkat dari situ kita memperoleh margin, itu bisa
meningktakan laba perusahaan.
Wawancara dengan Ibu Ida bagian Departemen and Treasury PT Bank SulSelbar Syariah, Makassar
Wawancara dengan Pak Rio bagian Departemen dan Tresury PT Bank SulSelBar Syariah Makassar
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Indonesian Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190 – Indonesia
Phone: (62-21) 5299 1099, Fax: (62-21) 5299 1199 www.ksei.co.id




PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
di Tempat
Perihal : Pendaftaran Obligasi Bank Sulselbar I Tahun 2011 & Sukuk Mudharabah Bank
Sulselbar I Tahun 2011
Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan bahwa Obligasi Bank Sulselbar I Tahun 2011 dengan jumlah pokok
obligasi sebesar Rp400.000.000.000,- (empat ratus miliar rupiah) dan Sukuk Mudharabah Bank
Sulselbar I Tahun 2011 sebesar Rp100.000.000.000,- (seratus miliar rupiah) telah dicatatkan
oleh Emiten yang bersangkutan ke dalam penitipan kolektif KSEI untuk Penawaran Umum, dengan
data sebagai berikut :
1. Obligasi Bank Sulselbar I Tahun 2011:
Seri Jumlah Pokoksebesar





Jatuh Tempo Jangka Waktu
A Rp50.000.000.000,- 9,5 % Triwulan 12 Mei 2014 3 Tahun
B Rp350.000.000.000,- 10,4 % Triwulan 12 Mei 2016 5 Tahun
2. Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011:
Jumlah Pokok
sebesar




Rp100.000.000.000,- 72.5% Triwulan 12 Mei 2016 5 Tahun
Jadwal aktifitas Penawaran Umum Obligasi & Sukuk Mudharabah tersebut diatas adalah sebagai berikut :
Tanggal Efektif : 29 April 2011
Masa Penawaran : 03 sd 09 Mei 2011
Tanggal Penjatahan : 10 Mei 2011
Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik : 12 Mei 2011
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 13 Mei 2011
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Pertama : 12 Agustus 2011
Pejamin Pelaksana dan Penjamin Emisi Efek : PT Danareksa SekuritasPT Andalan Artha Advisindo Sekuritas
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Indonesian Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190 – Indonesia
Phone: (62-21) 5299 1099, Fax: (62-21) 5299 1199 www.ksei.co.id
Sehubungan dengan hal tersebut, maka penyelesaian transaksi atas Obligasi & Sukuk Mudharabah
tersebut dapat dilakukan dengan pemindahbukuan antar Pemegang Rekening di KSEI setelah
selesainya distribusi secara elektronik. Untuk ketertiban administrasi pemisahan aset nasabah dan
aset Pemegang Rekening, sesuai peraturan KSEI tentang Jasa Kustodian Sentral  diharapkan
kepada Pemegang Rekening KSEI agar segera membukakan sub rekening bagi masing-masing
nasabahnya.
Demikian untuk diketahui, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Hormat kami
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Sulistyo Budi Gusrinaldi Akhyar
Direktur KaDiv. Jasa Kustodian Sentral
Tembusan Yth :
1. Ketua Bapepam - LK
2. Sekretaris Bapepam - LK
3. Kabiro TLE Bapepam - LK
4. Kabiro Perundang-undangan dan Bantuan Hukum Bapepam - LK
5. PT Bursa Efek Indonesia
6. PT Bank Mandiri (Persero) sebagai Wali Amanat
7. PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia
Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199 www.ksei.co.id
No : KSEI-16765/JKS/0811 Jakarta, 08 Agustus 2011
Kepada Yth.
Direksi Pemegang Rekening
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
di Tempat
Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-1 (satu) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-15112/JKS/0711 tanggal 18 Juli 2011 perihal: Jadwal Pembayaran Bagi
Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari PT
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan melalui Koran tanggal 5 Agustus 2011, maka bersama ini kami
informasikan tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk
bagi hasil ke-1 adalah sebagai berikut,
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,-
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.600.000.000,01
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 akan
dilakukan secara proporsional  sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun
2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 yang
belum dibayar kembali.
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut :
Nama Efek : Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011
Kode Efek : SMKBSSB01
Kode ISIN : IDJ000004700




Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut :
No. Kegiatan Tanggal
1. Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date)
08 Agustus 2011
2. Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Agustus 2011
Demikian informasi ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Hormat kami,
PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gusrinaldi Akhyar Nina Rizalina
Kadiv. Jasa Kustodian Sentral Kabag. Hubungan Pemakai Jasa
Divisi Jasa Kustodian Sentral
Tembusan Yth:
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia
2. Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan
3. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia
Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199 www.ksei.co.id
No : KSEI-2503/JKS/0212 Jakarta, 6 Februari 2012
Kepada Yth.
Direksi Pemegang Rekening
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
di Tempat
Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-3 (tiga) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-0834/JKS/0112 tanggal 12 Januari 2012 perihal Jadwal Pembayaran
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari
PT Bank Sulselbar melalui Koran tanggal 6 Februari 2012, bersama ini kami informasikan tentang besarnya
Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-3 adalah sebagai
berikut,
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,-
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.585.061.107,06
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 akan
dilakukan secara proporsional  sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun
2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 yang
belum dibayar kembali.
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut :
Nama Efek : Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011
Kode Efek : SMKBSSB01
Kode ISIN : IDJ000004700




Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut :
No. Kegiatan Tanggal
1. Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date)
07 Februari 2012
2. Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 13 Februari 2012
Demikian informasi ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Hormat kami,
PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gusrinaldi Akhyar Hartati Handayani
Kadiv. Jasa Kustodian Sentral Kanit. Pengelolaan Efek
Divisi Jasa Kustodian Sentral
Tembusan Yth:
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia
2. Direksi PT Bank Sulselbar
3. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia
Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199 www.ksei.co.id
No : KSEI-10044/JKS/0512 Jakarta, 8 Mei 2012
Kepada Yth.
Direksi Pemegang Rekening
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
di Tempat
Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-4 (empat) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-8080/JKS/0412 tanggal 17 April 2012 perihal Jadwal Pembayaran Bagi
Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk selaku Wali Amanat melalui surat No. TFS.FCS/CMO.1890/2012 tanggal 7 Mei 2012
Pemberitahuan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011, bersama ini kami informasikan
tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-4
adalah sebagai berikut,
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,-
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.563.992.098,61
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 akan
dilakukan secara proporsional  sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun
2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 yang
belum dibayar kembali.
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut :
Nama Efek : Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011
Kode Efek : SMKBSSB01
Kode ISIN : IDJ000004700




Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut :
No. Kegiatan Tanggal
1. Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date)
8 Mei 2012
2. Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 14 Mei 2012
Demikian informasi ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Hormat kami,
PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gusrinaldi Akhyar Hartati Handayani
Kadiv. Jasa Kustodian Sentral Kanit. Pengelolaan Efek
Divisi Jasa Kustodian Sentral
Tembusan Yth:
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia
2. Direksi PT Bank Sulselbar
3. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia
Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199 www.ksei.co.id
No : KSEI-19017/JKS/0812 Jakarta, 7 Agustus 2012
Kepada Yth.
Direksi Pemegang Rekening
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
di Tempat
Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-5 (lima) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-16859/JKS/0712 tanggal 12 Juli 2012 Perihal Jadwal Pembayaran Bagi
Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari surat
kabar tanggal 6 Agustus 2012, bersama ini kami informasikan tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk
Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-5 adalah sebagai berikut,
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,-
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.570.022.233,20
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 akan
dilakukan secara proporsional  sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun
2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 yang
belum dibayar kembali.
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut :
Nama Efek : Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011
Kode Efek : SMKBSSB01
Kode ISIN : IDJ000004700




Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut :
No. Kegiatan Tanggal
1. Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date)
7 Agustus 2012
2. Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 13 Agustus 2012
Demikian informasi ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Hormat kami,
PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gusrinaldi Akhyar Hartati Handayani
Kadiv. Jasa Kustodian Sentral Kanit. Pengelolaan Efek
Divisi Jasa Kustodian Sentral
Tembusan Yth:
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia
2. Direksi PT Bank Sulselbar
3. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat
 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia 
   Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199  www.ksei.co.id 
 
No : KSEI-25117/JKS/1112                                                    Jakarta, 05 November 2012 
 
Kepada Yth. 
Direksi Pemegang Rekening   




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-6 (enam) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-23585/JKS/1012 tanggal 15 Oktober 2012 Perihal Jadwal Pembayaran 
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari 
surat kabar tanggal 05 November 2012, bersama ini kami informasikan tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil 
Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-6 adalah sebagai berikut,  
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.581.576.713,33 
 
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 akan 
dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 yang 
belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011  ini adalah sebagai berikut : 
 
Nama Efek  : Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
Kode Efek : SMKBSSB01 
Kode ISIN : IDJ000004700 
Jatuh Tempo : 12 Mei 2016 
Frekwensi Pembayaran pendapatan bagi hasil : Per-tiga Bulan/Quarterly 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No. Kegiatan Tanggal 
1. 
Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
06 November 2012 
2. Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 November 2012 
 
Demikian informasi ini disampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
 
Hormat kami, 






Gusrinaldi Akhyar    Hartati Handayani 
Kadiv. Jasa Kustodian Sentral   Kanit. Pengelolaan Efek 
                      Divisi Jasa Kustodian Sentral 
 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Sulselbar 
3. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat 
 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia 
   Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199  www.ksei.co.id 
 
No : KSEI-9972/JKS/0513                                                    Jakarta, 6 Mei 2013 
 
Kepada Yth. 
Direksi Pemegang Rekening   




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-8 (delapan) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-8224/JKS/0413 tanggal 16 April 2013 Perihal Jadwal Pembayaran Bagi 
Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari surat 
kabar tanggal 3 Mei 2013, bersama ini kami informasikan tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk 
Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-8 adalah sebagai berikut,  
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.643.128.978,61 
 
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 akan 
dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 yang 
belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011  ini adalah sebagai berikut : 
 
Nama Efek  : Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
Kode Efek : SMKBSSB01 
Kode ISIN : IDJ000004700 
Jatuh Tempo : 12 Mei 2016 
Frekwensi Pembayaran pendapatan bagi hasil : Per-tiga Bulan/Quarterly 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No. Kegiatan Tanggal 
1. 
Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
6 Mei 2013 
2. Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 13 Mei 2013 
 
Demikian informasi ini disampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
 
Hormat kami, 






Gusrinaldi Akhyar    Hartati Handayani 
Kadiv. Jasa Kustodian Sentral   Kanit. Pengelolaan Efek 
                      Divisi Jasa Kustodian Sentral 
 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Sulselbar 
3. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat 
 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia 
   Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199  www.ksei.co.id 
 
No : KSEI-19012/JKS/0713                                                                Jakarta, 30 Juli 2013 
 
Kepada Yth. 
Direksi Pemegang Rekening   




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-9 (sembilan) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-17328/JKS/0713 tanggal 11 Juli 2013 Perihal Jadwal Pembayaran Bagi 
Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari surat 
kabar tanggal 29 Juli 2013, bersama ini kami informasikan tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk 
Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-9 adalah sebagai berikut,  
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.480.963.275,00 
 
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 akan 
dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 yang 
belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011  ini adalah sebagai berikut : 
 
Nama Efek  : Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
Kode Efek : SMKBSSB01 
Kode ISIN : IDJ000004700 
Jatuh Tempo : 12 Mei 2016 
Frekwensi Pembayaran pendapatan bagi hasil : Per-tiga Bulan/Quarterly 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No. Kegiatan Tanggal 
1. 
Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
30 Juli 2013 
2. Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Agustus 2013 
 
Demikian informasi ini disampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
 
Hormat kami, 






Gusrinaldi Akhyar    Hartati Handayani 
Kadiv. Jasa Kustodian Sentral   Kanit. Pengelolaan Efek 
                      Divisi Jasa Kustodian Sentral 
 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Sulselbar 
3. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat 
 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia 
   Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199  www.ksei.co.id 
 
No : KSEI-26049/JKU/1113                                                                Jakarta, 4 Nopember 2013 
 
Kepada Yth. 
Direksi Pemegang Rekening   




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-10 (sepuluh) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-24632/JKS/1013 tanggal 16 Oktober 2013 Perihal Jadwal Pembayaran 
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari 
surat kabar tanggal 4 Nopember 2013, bersama ini kami informasikan tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil 
Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-10 adalah sebagai berikut,  
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.656.981.916,66 
 
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 akan 
dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 yang 
belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011  ini adalah sebagai berikut : 
 
Nama Efek  : Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
Kode Efek : SMKBSSB01 
Kode ISIN : IDJ000004700 
Jatuh Tempo : 12 Mei 2016 
Frekwensi Pembayaran pendapatan bagi hasil : Per-tiga Bulan/Quarterly 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No. Kegiatan Tanggal 
1. 
Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
6 Nopember 2013 
2. Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Nopember 2013 
 
Demikian informasi ini disampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
 
Hormat kami, 






Rahma Sutari     Fitriyah 
Kanit. Pengelolaan Rekening   Pjs. Kanit. Pengelolaan Efek 
Divisi Jasa Kustodian     Divisi Jasa Kustodian 
 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Sulselbar 
3. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat 
 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia 
   Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199  www.ksei.co.id 
 
No : KSEI-2770/JKU/0214                                                                Jakarta, 6 Februari 2014 
 
Kepada Yth. 
Direksi Pemegang Rekening   




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-11 (sebelas) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-1185/JKU/0114 tanggal 15 Januari 2014 Perihal Jadwal Pembayaran 
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tanggal 5 Februari 2014, bersama ini kami informasikan tentang besarnya 
Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-11 adalah sebagai 
berikut,  
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.519.239.850,00 
 
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 akan 
dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 yang 
belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011  ini adalah sebagai berikut : 
 
Nama Efek  : Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
Kode Efek : SMKBSSB01 
Kode ISIN : IDJ000004700 
Jatuh Tempo : 12 Mei 2016 
Frekwensi Pembayaran pendapatan bagi hasil : Per-tiga Bulan/Quarterly 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No. Kegiatan Tanggal 
1. 
Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
6 Februari 2014 
2. Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Februari 2014 
 
Demikian informasi ini disampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
 
Hormat kami, 






Abdul Azis Albakkar    Fitriyah 
Unit Tindakan Korporasi   Pjs. Kanit. Pengelolaan Efek 
Divisi Jasa Kustodian     Divisi Jasa Kustodian 
 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Sulselbar 
3. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat 
 
 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia  
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor  
Jl. Jend. Sudirman kav 52-53, Jakarta 12190 
Phone: (62-21) 5299 1099; Fax: (62-21) 5299 1199  www.ksei.co.id 
No. :   KSEI-10444/JKU/0514                                                                                   Jakarta, 5 Mei 2014 
 
Kepada Yth, 
Direksi Pemegang Rekening 




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-12 (duabelas) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
                                                                                                                                                 
Dengan hormat, 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-8797/JKU/0114 tanggal 15 April 2014 Perihal Jadwal Pembayaran 
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk melalui surat No. TFS.FCS/CMO.2632/2014 tanggal 5 Mei 2014 Perihal 
Pemberitahuan Bagi Hasil ke-12 Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011, bersama ini kami 
informasikan tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk 
bagi hasil ke-12 adalah sebagai berikut, 
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.726.094.058,33 
  
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
akan dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I 
Tahun 2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut : 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No Kegiatan Tanggal 
1 Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
06 Mei 2014 
2 Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Mei 2014 
 




PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 




Gusrinaldi Akhyar    Fitriyah 
Kadiv. Jasa Kustodian    Pjs. Kanit. Pengelolaan Efek 
      Div. Jasa Kustodian 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi Bank Sulselbar 
3. Direksi PT Mandiri (Persero) sebagai Wali Amanat 
 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia 
   Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199  www.ksei.co.id 
 
No : KSEI-19228/JKU/0814                                                                Jakarta, 5 Agustus 2014 
 
Kepada Yth. 
Direksi Pemegang Rekening   




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-13 (tigabelas) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-17754/JKU/0714 tanggal 14 Juli 2014 Perihal Jadwal Pembayaran Bagi 
Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk melalui surat No. TFS.FCS/CMO.4565/2014 tanggal 5 Agustus 2014 Perihal 
Pemberitahuan Bagi Hasil ke-13 Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011, bersama ini kami 
informasikan tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk 
bagi hasil ke-13 adalah sebagai berikut,  
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.536.933.636,11 
 
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 akan 
dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 yang 
belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011  ini adalah sebagai berikut : 
 
Nama Efek  : Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
Kode Efek : SMKBSSB01 
Kode ISIN : IDJ000004700 
Jatuh Tempo : 12 Mei 2016 
Frekwensi Pembayaran pendapatan bagi hasil : Per-tiga Bulan/Quarterly 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No. Kegiatan Tanggal 
1. 
Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
6 Agustus 2014 
2. Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Agustus 2014 
 
Demikian informasi ini disampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
 
Hormat kami, 






Rahma Sutari     Irna Yusanti 
Kanit. Pengelolaan Rekening   Kanit. Tindakan Korporasi 
Divisi Jasa Kustodian     Divisi Jasa Kustodian 
 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Sulselbar 
3. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat 
 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 - Indonesia 
   Phone: (62-21) 5299-1099, Fax: (62-21) 5299-1199                                                                                                               www.ksei.co.id 
 
No : KSEI-27217/JKU/1114                                                                               Jakarta, 07 November 2014 
 
Kepada Yth. 
Pemegang Rekening KSEI  




Perihal  : Konfirmasi Bagi Hasil untuk Pembayaran ke 14 (empatbelas) atas Sukuk 





Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-25137/JKU/1014 tanggal 14 Oktober 2014 Perihal Jadwal 
Pembayaran Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011dan berdasarkan informasi yang 
kami terima dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selaku Wali Amanat Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I 











Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar 








Berikut kami sampaikan kembali atas jadwal kegiatan pembayaran bagi hasil atas sukuk  tersebut : 
 
No. Kegiatan Tanggal 
1. Tanggal Penentuan Pemegang Rekening yang berhak 
menerima pembayaran Bagi Hasil (Recording Date) 
06 November 2014 
2. Tanggal pembayaran Bagi Hasil 12 November 2014 
 
Adapun bagi hasil tersebut telah sesuai dengan member entitlement yang kami terbitkan hari ini melalui C-BEST. 
 
Demikian informasi ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 
 
Hormat kami, 






Gusrinaldi Akhyar    Fitriyah 
Kadiv. Jasa Kustodian    Kanit. Pengelolaan Efek 
                Divisi Jasa Kustodian 
 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tbk 




PT Kustodian Sentral Efek Indonesia  
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor  
Jl. Jend. Sudirman kav 52-53, Jakarta 12190 
Phone: (62-21) 5299 1099; Fax: (62-21) 5299 1199  www.ksei.co.id 
No. :   KSEI-2826/JKU/0215                                                                          Jakarta, 05 Februari 2015 
 
Kepada Yth, 
Direksi Pemegang Rekening 




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-15 (limabelas) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
                                                                                                                                                 
Dengan hormat, 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-0875/JKU/0115 tanggal 13 Januari 2015 Perihal Jadwal Pembayaran 
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk melalui surat Surat Kabar tanggal 05 Februari 2015 Perihal Pemberitahuan 
Bagi Hasil ke-15 Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011, bersama ini kami informasikan tentang 
besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-15 
adalah sebagai berikut, 
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.564.000.0450,- 
  
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
akan dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I 
Tahun 2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut : 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No Kegiatan Tanggal 
1 Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
06 Februari 2015 
2 Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Februari 2015 
 




PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 




Gusrinaldi Akhyar     Fitriyah 
Kadiv. Jasa Kustodian     Kanit. Pengelolaan Efek 
       Div. Jasa Kustodian 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
3. Direksi PT Mandiri (Persero) sebagai Wali Amanat 
 
 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia  
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor  
Jl. Jend. Sudirman kav 52-53, Jakarta 12190 
Phone: (62-21) 5299 1099; Fax: (62-21) 5299 1199  www.ksei.co.id 
No. :   KSEI-10678/JKU/0515                                                                          Jakarta, 05 Mei 2015 
 
Kepada Yth, 
Direksi Pemegang Rekening 




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-16 (enambelas) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
                                                                                                                                                 
Dengan hormat, 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-8701/JKU/0415 tanggal 14 April 2015 Perihal Jadwal Pembayaran 
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk melalui surat No. TSM.IFI/CMO.2488/2015 tanggal 05 Mei 2015 Perihal 
Pemberitahuan Bagi Hasil ke-16 Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011, bersama ini kami 
informasikan tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk 
bagi hasil ke-16 adalah sebagai berikut, 
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.703.232.700,- 
  
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
akan dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I 
Tahun 2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut : 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No Kegiatan Tanggal 
1 Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
6 Mei 2015 
2 Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Mei 2015 
 




PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 




Gusrinaldi Akhyar     Fitriyah 
Kadiv. Jasa Kustodian     Kanit. Pengelolaan Efek 
       Div. Jasa Kustodian 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
3. Direksi PT Mandiri (Persero) sebagai Wali Amanat 
 
 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia  
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor  
Jl. Jend. Sudirman kav 52-53, Jakarta 12190 
Phone: (62-21) 5299 1099; Fax: (62-21) 5299 1199  www.ksei.co.id 
No. :   KSEI-19241/JKU/0815                                                                          Jakarta, 06 Agustus 2015 
 
Kepada Yth, 
Direksi Pemegang Rekening 




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-17 (tujuh belas) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
                                                                                                                                                 
Dengan hormat, 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-17838/JKU/0715 tanggal 14 Juli 2015 Perihal Jadwal Pembayaran 
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 dan berdasarkan informasi yang kami terima dari 
PT Bank Sulselbar melalui surat No. SR/109/B/GUS/VIII/2015 tanggal 3 Agustus 2015 Perihal Pendapatan 
Bagi Hasil ke-17 Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011, bersama ini kami informasikan tentang 
besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-17 
adalah sebagai berikut, 
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.488.410.166,67 
  
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
akan dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I 
Tahun 2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut : 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No Kegiatan Tanggal 
1 Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
6 Agustus 2015 
2 Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Agustus 2015 
 




PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 




Gusrinaldi Akhyar     Fitriyah 
Kadiv. Jasa Kustodian     Kanit. Pengelolaan Efek 
       Div. Jasa Kustodian 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
3. Direksi PT Mandiri (Persero) sebagai Wali Amanat 
 
 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia  
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor  
Jl. Jend. Sudirman kav 52-53, Jakarta 12190 
Phone: (62-21) 5299 1099; Fax: (62-21) 5299 1199  www.ksei.co.id 
No. :   KSEI-26416/JKU/1115                                                                          Jakarta, 5 November 2015 
 
Kepada Yth, 
Direksi Pemegang Rekening 




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-18 (delapan belas) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
                                                                                                                                                 
Dengan hormat, 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-24605/JKU/1015 tanggal 13 oktober 2015 Perihal Jadwal 
Pembayaran Bunga dan Bagi Hasil atas Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan berdasarkan 
informasi yang kami terima dari surat kabar Bisnis Indonesia tanggal 5 November 2015, bersama ini kami 
informasikan tentang besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk 
bagi hasil ke-18 adalah sebagai berikut, 
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.580.214.666,67 
  
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
akan dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I 
Tahun 2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut : 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No Kegiatan Tanggal 
1 Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
6 November 2015 
2 Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 November 2015 
 




PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 




Gusrinaldi Akhyar     Fitriyah 
Kadiv. Jasa Kustodian     Kanit. Pengelolaan Efek 
       Div. Jasa Kustodian 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
3. Direksi PT Mandiri (Persero) sebagai Wali Amanat 
 
 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia  
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor  
Jl. Jend. Sudirman kav 52-53, Jakarta 12190 
Phone: (62-21) 5299 1099; Fax: (62-21) 5299 1199  www.ksei.co.id 
No. :   KSEI-2941/JKU/0216                                                                          Jakarta, 5 Februari 2016 
 
Kepada Yth, 
Direksi Pemegang Rekening 




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-19 (sembilan belas) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 
                                                                                                                                                 
Dengan hormat, 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-769/JKU/0116 tanggal 12 Januari 2016 Perihal Jadwal Pembayaran 
Bunga dan Bagi Hasil atas Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan berdasarkan informasi yang 
kami terima dari surat kabar Bisnis Indonesia tanggal 4 Februari 2016, bersama ini kami informasikan tentang 
besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-19 
adalah sebagai berikut, 
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.517.554.950,- 
  
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
akan dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I 
Tahun 2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut : 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No Kegiatan Tanggal 
1 Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
5 Februari 2016 
2 Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Februari 2016 
 




PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 




Gusrinaldi Akhyar     Fitriyah 
Kadiv. Jasa Kustodian     Kanit. Pengelolaan Efek 
       Div. Jasa Kustodian 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
3. Direksi PT Mandiri (Persero) sebagai Wali Amanat 
 
 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia  
Indonesia Stock Exchange Building 1st Tower 5th Floor  
Jl. Jend. Sudirman kav 52-53, Jakarta 12190 
Phone: (62-21) 5299 1099; Fax: (62-21) 5299 1199  www.ksei.co.id 
No. :   KSEI-10736/JKU/0516                                                                                Jakarta, 3 Mei 2016 
Lampiran : - 
Klasifikasi Surat : Umum 
 
Yth,Direksi Pemegang Rekening 




Perihal : Pendapatan Bagi Hasil ke-20 (dua puluh) Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
                                                                                                                                                 
Dengan hormat, 
 
Menunjuk Pengumuman KSEI No. KSEI-8713/JKU/0416 tanggal 13 April 2016 Perihal Jadwal Pembayaran 
Bunga dan Bagi Hasil atas Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan berdasarkan informasi yang 
kami terima dari surat kabar Bisnis Indonesia tanggal 3 Mei 2016, bersama ini kami informasikan tentang 
besarnya Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 untuk bagi hasil ke-20 
adalah sebagai berikut, 
 
Total seluruh Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 Rp. 100.000.000.000,- 
Total seluruh Pendapatan Bagi Hasil Rp. 2.617.517.866,67 
  
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 
akan dilakukan secara proporsional sesuai dengan porsi kepemilikan Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I 
Tahun 2011 yang dimiliki dengan membandingkan jumlah Dana Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 
2011 yang belum dibayar kembali. 
 
Informasi lain atas Sukuk Mudharabah Bank Sulselbar I Tahun 2011 ini adalah sebagai berikut : 
 
Jadwal atas kegiatan pembayaran adalah sebagai berikut : 
 
No Kegiatan Tanggal 
1 Tanggal Penentuan pemegang Sukuk yang berhak menerima 
pembayaran pendapatan bagi hasil (Recording Date) 
4 Mei 2016 
2 Tanggal pembayaran pendapatan bagi hasil 12 Mei 2016 
 
Demikian informasi ini kami sampaikan. Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.  
 
Hormat kami, 




Gusrinaldi Akhyar     Fitriyah 
Kadiv. Jasa Kustodian     Kanit. Pengelolaan Efek 
       Div. Jasa Kustodian 
Tembusan Yth: 
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
2. Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
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